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PEDOMAN TRANSLITERASI  

A. Transliterasi 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penulisan tesis ini secara umum berpedoman pada transliterasi 

Ali „Audah
1
. Adapun ketentuan umumnya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf 

Arab 

Transliterasi 

 Ṭ ط Tidak disimbolkan ا

 Ẓ ظ Be ب

 -„ ع Te ت

 GH غ Sa ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م DH ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 -‟ ء Sy ط

 Y ي Ṣ ص

 Ḍ ض

 

 

Catatan: 

1. Vokal Tunggal 

    -----  َ -----(fathah) = a misalnya, حدث ditulis hadatha 

    -----  َ -----(kasrah) = i  misalnya, وقف ditulis wuqifa 

                                                           
1
Ali „Audah. Konkordansi Qur‟an, Panduan dalam Mencari ayat 

Qur‟an, Cet. II, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1997), hal. xvi. Transliterasi ini 

juga dipakai di PPs UIN Ar-Raniry, lihat Panduan Penulisan Tesis dan 

Disertasi, (Banda Aceh: PPs UIN Ar-Raniry, 2016), hal. 130. 
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    -----  َ -----(zammah) = u misalnya, روي ditulis ruwiya 

2. Vokal Rangkap 

 ditulis bayna بٍن ,fatÍah dan ya = ay, misalnya (ي)     

,fatÍah dan waw = aw, misalnya (و)      ٌوم    ditulis yawm 

3. Vokal Panjang 

 fatÍah dan alif = ā (a dengan garis di atas)  (ا)     

 kasrah dan ya = ī  (i dengan garis di atas) (ي)     

 fatÍah dan waw = ū (u dengan garis di atas) (و)     

4. Ta‟ MarbūÏah (ة) 

Ta‟ marbūÏah hidup atau mendapat harakat fatÍah, kasrah 

dan Ìammah, transliterasinya adalah (t), misalnya ( الفلضفة

 al-falsafat al-ūlā). Sementara ta‟ marbūÏah mati = الأولى

atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah  (h), 

misalnya (الحاجٍة =al-Íājiyyah). 

5.   Syaddah (tasydīd) 

Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan (   َ   ), 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni 

huruf yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, 

misalnya: (خطابٍة) ditulis khaÏÏābiyyah.   

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan  ال transliterasinya adalah al, misalnya النفش، الكشف 

ditulis al-kasyf, al-nafs. 

7.   Hamzah ( ء ) 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan apostrof, misalnya ملائكة ditulis 

malā‟ikah, ًجزئ ditulis juz‟ī. Adapun hamzah yang terletak 

di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab 

ia menjadi alif, misalnya, إصناد ditulis isnād. 

 

B. Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi,  seperti Sulaiman Rasyid. Sedangkan 



 

vi 
 

nama-nama lain ditulis sesuai dengan kaidah 

penerjemahan, misalnya al-Syāfi‟ī. 

2. Nama kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Mishré; Beirut, bukan Bayrūt, dan 

sebagainya. 

3. Istilah asing yang sudah populer dan masuk ke dalam 

bahasa Indonesia ditulis seperti biasa, tanpa transliterasi. 

seperti diat, bukan diyat; hadis, bukan hadist, dan 

sebagainya. Adapun istilah asing yang belum masuk ke 

dalam kosa kata Indonesia, ditulis seperti aslinya dan 

dicetak miring, dan lain-lain. 

 

C. Singkatan 

Cet = Cetakan 

Dkk = Dan kawan-kawan  

Hlm = Halaman 

SMP = Sekolah Menengah Pertama 

SMPIT = Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 

MTsS = Madrasah Tsanawiyah Swasta 

MUI = Majelis Ulama Indonesia 

IAI  = Ilmu Agama Islam Islam 

KOPELMA = Komplek Pelajar Mahasiswa 

Q.S = Qur‟an Surat 

SAW = Shallallahu „Alaihi wa Sallam 

SWT = Subhanahu wa Ta‟ala 

Terj = Terjemahan 

UIN = Universitas Islaam Negeri  

IAIN = Institut Agama Islam Negeri 

UNSYIAH = Universitas Syiah Kuala 
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ABSTRAK 

Nama/ NIM : Khusna / 170302029 

Judul Skripsi  : PERSPEKTIF SANTRI DAYAH MODERN 

TERHADAP PROGRAM STUDI AGAMA-

AGAMA (Studi Kasus Pesantren Abu Lam U 

dan Babul Maghfirah)  

Tebal Skripsi : 68 Halaman 

Prodi : Studi Agama-Agama 

Pembimbing I : Dra. Suraiya IT, M.A., Ph.D 

Pembimbing II : Nofal Liata, M. Si 

 

Dayah sebagai pendidikan tertua di Aceh eksistensinya 

telah membawa konstribusi postif terhadap pencerdesan 

generasi maka seiring dengan perkembangan zaman tentu 

diperlukan berbagai penyesuaian di ruanglingkup dayah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perspektif 

santri Abu Lam U dan santri Babul Maghfirah terhadap Studi 

Agama-agama serta konsep pandangan inklusif dan eksklusif 

terhadap Program Studi Agama-agama. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Hasil penelitian terkait perspektif santri modern 

terhadap program Studi Agama-agama sebagai berikut: (1)  

perspektif santri Abu Lam U mempelajari Studi Agama-agama 

dapat menghargai perbedaan sehingga tidak mudah terjadi 

konflik antar umat beragama. Sedangakan perspektif santri 

Babul Maghfirah mempelajari Studi Agama-agama mesti 

mempunyai aqidah yang matang agar tidak mudah terpengaruh. 

(2) Konsep pandangan inklusif dan eksklusif; santri Abu Lam U 

adanya interaksi dengan alumni demikian pula di Sekolah 

mendapatkan penjelasan materi keberagaman pada pelajaran 

PPKn, Antropologi dan Bahasa. Adapun santri Babul 

Maghfirah pada lingkungan sekolah tidak ada interaksi dengan 

alumni yang mendalami Studi Agama-agama. Materi tentang 

keberagaman beragama hanya diperoleh sekilas dari guru 

sehingga ruang lingkup keberagaman yang dipahami hanya 

sebatas toleransi beragama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dayah merupakan lembaga pendidikan tertua di Aceh, 

dimana eksistensi dayah membawa kontribusi positif terhadap 

pencerdasan terutama internalisasi nilai Islam. Seiring dengan 

perkembangan zaman dayah pun menyesuaikan diri tanpa 

meninggalkan sistem lama yang dianggap baik. Penyesuaian 

dilakukan mencakup fisik dan non fisik, termasuk sistem 

pendidikan. Secara kualitatif aktivitas pendidikan dayah 

bertujuan supaya para penuntut ilmu yaitu santri mudah 

mengaplikasikan dan mentransformasikan sikap batin dan 

perilaku kepada masyarakat menuju suatu tatanan sikap 

individu dan tindakan sosial.
2
 

Penyesuaian sistem pendidikan di dayah menimbulkan 

efek lain yang terkait dengan karakteristik dan identitas dayah, 

dimana dayah yang telah menyesuaikan diri dengan 

                                                           
2
Waliyunis M. Nur, “Peranan Balai Pengajian Dalam 

Mensosialisasikan Hukum Islam Kepada Masyarakat”. Skripsi Komunikasi 

dan Penyiaran Islam, (STAI al-Aziziyah, Samalanga, 2010), hlm. 03. 
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perkembangan zaman terkait dengan kurikulum pendidikan 

lebih sering disebut dengan dayah modern.
3
 Pada prinsipnya 

dayah modern yang telah bersentuhan dengan kurikulum terbaru 

yang tidak hanya mengacu dengan kitab-kitab klasik  tentu akan 

berdampak pada karakter dan gaya berfikir. Sehingga tidak 

alergi dan merasa tabu dengan terobosan-terobosan baru dalam 

kajian ushul fiqh atau fiqh kontemporer.  

Demikian pula dengan kajian studi agama-agama, 

dimana studi agama-agama tidak hanya berbicara tentang kajian 

keislaman saja akan tetapi mengkaji semua agama baik agama 

ardhi yang turun dari langit maupun agama samawi yang datang 

dari bumi. Maka Indonesia sebagai masyarakat yang majemuk, 

tentu penanaman nilai-nilai plural sangat diperlukan agar 

perselisihan dalam memahami perbedaan tidak akan 

menimbulkan perpecahan.
4
 

Sebagaimana yang dipahami, bahwa pluralisme 

merupakan sebuah realitas sosial yang siapapun tidak mungkin 

                                                           
3
M. Hasbi Amiruddin, Dayah di Tahun 2050: Menatap Masa 

Depan Dayah Dalam Era Transformasi Ilmu Dan Gerakan Keagamaan, 

(Yogjakarta: Hexagon, 2013), hlm. 106. 
4
Riuh Beranda Satu:Peta Kerukunan Umat Beragama di Indonesia, 

(Jakarta:Depagri, 2003), hlm.1. 
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mengingkarinya, karena pluralisme juga merupakan hukum 

Allah (sunatullah). Pluralisme harus disertai dengan kesadaran 

teologi bahwa kehidupan, terutama kehidupan Agama ini 

memang plural dan itu merupakan kehendak Allah.
5
 Maka 

dengan demikian ide tentang pluralitas tersebut merupakan 

prinsip dasar ajaran Islam. Ajaran ini harus diupayakan untuk 

ditransformasikan kedalam masyarakat modern supaya tercipta 

suasana yang kondusif bagi kehidupan manusia. Akibat dari 

pluralisme spesifikasi kajian dalam bidang Studi Agama-agama 

sangat diperlukan. 

Ahmad Zarkasi menjelaskan Studi Agama-agama 

merupakan sebuah cabang ilmu pengetahuan yang berusaha 

untuk memahami gejala kepercayaan dalam agama dan 

hubungan antar setiap Agama, baik dalam aspek normatif-

doktrinal, historis-empiris, maupun kritik filosofis. Maka 

Pemahaman ini meliputi nilai-nilai kedirian suatu agama dan 

persamaan dan perbedaan antar Agama-agama. Dalam studi 

tersebut, struktur yang asasi dari pengalaman keagamaan 

                                                           
5
M. Imadadun Rahmat, et.al, Islam Pribumi Mendialogkan Agama, 

Membaca Realita, (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm.186-187. 
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manusia dan pentingnya bagi hidup dan kehidupannya dipelajari 

dan diperbandingkan secara objektif, bukan secara apologi.
6
 

Namun, fungsi dari mempelajari Studi Agama-agama itu 

sendiri menurut Burhanuddin dalam Ahmad dimana ilmu ini 

bukan membanding-banding Agama, juga bukan 

mempersamakan Agama sejalan dengan statement negatif 

seperti yang dibangun masyarakat, tetapi membiarkan Agama 

apa adanya. Karena Indonesia yang memiliki beragam budaya 

ini juga memiliki beragam Agama. Biarkan perbedaan itu 

muncul, yang harus kita lakukan adalah saling hormat-

menghormati, bertoleransi, bekerja sama, membangun pola 

pikir.
7
 Maka kehadiran dayah modern setidaknya mampu 

membangun sebuah paradigma yang berfikir lebih maju terkait 

perkembangan khazanah ilmu pengetahuan. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di 

dayah Abu Lam U dan dayah Babul Maghfirah. Peneliti melihat 

bahwa santri yang berada di dayah tersebut masih berfikir 

                                                           
6
Ahmad Zarkasi, “Metodologi Studi Agama-agama” Jurnal: Al-

AdYaN (Vol.XI, N0.1/Januari-Juni/2016), hlm. 18. 
7
Ahmad Rivai Hararap, Irwansyah Dahlia Lubis, Aisyah (wd), 

Ensiklopedi Praktis Kerukunan Umat Beragama, (Jakarta, Perdana 

Publishing, 2009), hlm.xi 
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stagnan terkait Program Studi Agama-agama yang di pelajari 

oleh mahasiswa perguruan tinggi Islam. Salah satu statmen 

yang sering peneliti dengar adalah setiap orang yang mendalami 

ilmu studi agama-agama maka harus mempunyai aqidah yang 

kuat agar tidak mudah terpengaruh sehingga berakibat pada 

kesesatan. Pernyataan yang demikian sering di ungkapkan oleh 

santri ketika mereka bertanya tentang program yang sedang 

peneliti geluti. 

Pernyataan yang demikian sangat sering peneliti dengar 

seakan ada rasa gamang dan takut ketika seseorang mendalami 

keilmuan pada Program Studi Agama-agama. Menurut hemat 

penulis hal tersebut sangat wajar mengingat setiap santri diskusi 

tentang materi agama selain dari agama Islam tidak pernah 

dilakukan didalam ruang lingkup pesantren. Meski pesantren 

Abu Lam U dan Babul Maghfirah latar belakangnya adalah 

modern namun pemahaman tentang dasar-dasar perbandingan 

Agama atau Studi Agama-agama merupakan materi yang tidak 

begitu akrab diruang lingkup pesantren. Dalam artian dimana 

materi tersbut hanya dibahas secara umum tentang agama-
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agama besar di dunia baik agama ardhi maupun agama samawi 

akan tetapi dialek secara spesifik tentang materi tidak pernah 

dilakukan. 

Hasil pengamatan yang demikian, menurut hemat 

peneliti hadir dan terbentuk dalam tipologi berfikir para santri 

karena tidak adanya sosialiasi terkait memahami keberagaman 

agama yang ada di Indonesia. Sehingga diperlukan kajian yang 

spesifik dalam memahami keberagaman tersebut. Santri Abu 

Lam U dan santri Babul Maghfirah merupakan santri 

menggeluti pengetahuan dalam pesantren modern. Dimana 

lingkungan dan metode penerapan pembelajaran berbeda 

dengan dayah tradisonal namun pandangan mereka terhadap 

studi agama masih menganggap hal yang tabu. maka dengan 

gaya pemikiran para santri yang demikian tidak menutup 

kemungkinan bahwa mendalami studi agama atau mempelajari 

agama-agama besar di dunia tidaklah begitu perlu. 

Berdasarkan uraian ditas, maka peneliti tertarik ingin 

mengkaji lebih mendalam lagi terkait pandangan para santri 

terhadap Studi Agama-agama. Dimana penelitian ini dilakukan 
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dalam kajian skripsi yang berjudul “Perspektif Santri Dayah 

Modern Terhadap Program Studi Agama-agama (Studi 

Kasus Pesantren Abu Lam U dan Babul Maghfirah)”.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka 

yang menjadi fokus penelitian ini adalah: Sejauh mana 

pemahaman para santri tentang Studi Agama-agama dan apakah 

santri yang ada di Pesantren Abu Lam U dan Babul Maghfirah 

bisa memahami terakait pentingnya belajar studi Agama-agama 

karena ruang lingkup belajar pesantren tentu mampu 

mempengaruhi pola pikir santri sehingga dengan demikian 

akankah santri yang berada di Pesantren modern bisa 

dikategorikan inklusif. 

C. Rumusan Masalah 

Dari paparan diatas muncul beberapa pertanyaan yang 

menjadi perhatian penulis yakni: 

1. Bagaimana perspektif santri pesantren Abu Lam U 

dan Babul Maghfirah terhadap Program Studi 

Agama-agama? 
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2. Mengapa santri memiliki pandangan inklusif dan 

eksklusif terhadap Program Studi Agama-agama?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 

a. Mengetahui perspektif santri pesantren Abu Lam U 

dan Babul Maghfirah terhadap Program Studi 

Agama-agama.  

b. Mengetahui konsep santri yang memiliki pandangan 

inklusif dan eksklusif terhadap Program Studi 

Agama-agama.  

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kegunaan baik dari segi praktis maupun teoritis sebagai 

berikut. 

a. Diharapakan hasil dari penelitian ini dapat 

mengubah cara pandang orang yang selama ini 

keliru dalam memahami Studi Agama-agama yang 

menyatakan mendalami Program Studi Agama-
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agama rawan pada penyimpangan aqidah, terutama 

kepada santri yang ada di pesantren Abu Lam U dan 

Babul Maghfirah sebagai generasi yang mampu 

menjelaskan tentang dampak positif belajar Studi 

Agama-agama. 

b. Dengan adanya penelitian ini Studi Agama-agama 

mendapatkan masukan yang berharga dalam rangka 

membenahi sejumlah persoalan yang menjadi 

hambatan pada Program Studi Agama-agama. 

c. Mendapat gambaran apresiasi yang diberikan 

pesantren terhadap image Program Studi Agama-

agama bahwa kajian keilmuan tersebut sangat perlu 

untuk dipelajari. 

d. Secara praktis penelitian ini dapat berguna bagi 

setiap kalangan stakeholder, para akademisi, dan 

instansi terkait. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Pustaka 

Mengenai kajian perspektif tentang studi keagamaan, 

memang telah ada melakukannya untuk menghindari hasil 

penelitian yang sama peneliti menguraikan beberapa kajian 

yang relevan. Penelusuran kajian relevansi ini tidak hanya 

sebagai dasar acuan untuk membedakan perspektif semata, akan 

tetapi bertujuan untuk memberikan sebuah konsep kepada 

peneliti agar lebih memudahkan dalam menjelaskan serta 

merumusakan sebuah penelitian. Oleh sebab itu, melakukan 

pendalaman pada kajian relevansi dalam sebuah penelitian 

sangat diperlukan. Adapun kajian relevansi yang menjadi 

sebauh perbandingan dalam penelitaian ini adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, dalam skripsi Nurlaila Wati
8
 dengan judul 

“Pandangan Santri Pesantren Tentang Ilmu Perbandingan 

                                                           
8
Nurlaila Wati, “Pandangan santri pesantren tentang ilmu 

perbandingan agama (studi kasus di pesantren Darul Abrar Aceh Jaya)” 

Skripsi, Program Studi Agama-Agama (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018), 

hlm. 60.  
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Agama (Studi Kasus Di Pesantren Darul Abrar Aceh Jaya)”. 

Hasil penelitian skripsi ini menyimpulkan, ilmu Perbandingan 

Agama disetujui untuk dipelajari dengan tujuan untuk 

menambah wawasan dan memperkuat keyakinan akan Agama 

Islam. Juga dengan mempelajari studi keagamaan, bisa menjadi 

salah satu tempat untuk bisa memecahkan masalah yang dapat 

menimbulkan konflik antar ummat beragama. Dari penelitian 

yang dilakukan oleh Nurlaila Wati, ia hanya memfokus pada 

satu pasantren saja dan tidak membandingkan dengan pasantren 

yang lain, berbeda dengan penelitian yang sedang penulis teliti 

saat ini yaitu kegiatan penelitian berlokasi di dua pasantren dan 

kemudian membandingkan antara pasantren yang satu dengan 

pasantren yang satunya lagi. Maka dengan demikian penelitian 

ini berusaha untuk memetakan perspektif pada dua pesantren 

yang berbeda sehingga nantinya akan bisa melihat secara detil 

terkait dengan perbedaan berfikir tersebut dalam memahami 

Studi Agama-agama. 
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Kedua, penelitian dalam mendalami Studi Agama-

agama juga dilakukan oleh Muzakkir
9
 dengan judul “Urgensi 

Program Studi Agama-Agama Dalam Perspektif Mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry (Periode 2015-2018)”. Hasil penelitian skripsi ini 

menjelaskan, bahwa pada tingkatan mahasiswa yang ada di 

Fakultas Ushuluddin tidak semua mahasiswa menganggap 

belajar agama selain dari agama Islam itu perlu, terutama bagi 

mahasiswa yang tidak mendalami Prodi Aqidah Filsafat dan 

Studi Agama-agama. Dalam penelitiannya Muzakkir hanya 

memfokuskan pada sudut pandangan mahasiswa saja, berbeda 

dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu objek dari 

penelitian ini adalah mereka para santri dan gurunya. Dimana 

dengan objek kajian yang berbeda tentu akan semakin akurat 

hasilnya dalam melihat perpektif seseorang dalam memahami 

kajian tentang Studi Agama-agama. Terlebih lagi yang menjadi 

objek kajian yang peneliti fokuskan adalah santri dari dua 

                                                           
9
Wan Nur Muzakkir Bin Mohd Akhir, “Urgensi Program studi 

agama-agama dalam perspektif mahasiswa fakultas Ushuluddin dan filsafat 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry (periode 2015-2018)” Skripsi: Program 

Sudi Studi Agama-Agama (Banda Aceh, UIN Ar-Raniry, 2019), hlm. 65. 
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pondok pesantren modern yang berbeda tentu pemikiran mereka 

akan semakin menarik lagi hasil yang diperoleh. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nurmawaddah
10

 

dengan judul penelitian “Penelusuran Studi Tentang Hubungan 

Antar Umat Beragama Di Peunayong” Temuan penelitian 

memfokuskan kajiannya pada studi tentang hubungan antar 

umat beragama di Peunayong. Dimana keberagaman agama 

yang ada di Peunayong tidak adanya kesalahpahaman dalam 

ruang lingkup sosial karena masyarakat Peunayong memiliki 

kesadaran dalam menghargai perbedaan keyakinan. Penelitian 

ini hanya melihat sisi hubungan sosial antar masyarakat 

pedagang dan pembeli, dimana dalam hubungan interaksi tidak 

melihat agama sebagai sesuatu persoalan, yang terpenting 

transaksi terjadi. Yang membedakan penelitian yang peneliti 

lakukan terletak pada kajian objek penelitian yang 

menginginkan tanggapan secara langsung terkait pemahaman 

pada kajian Studi Agama-agama. Jadi tidak hanya sekedar 

melihat tentang interaksi sosial semata akan tetapi ingin 

                                                           
10

Nurmawaddah, Penelusuran Studi Tentang Hubungan Antar 

Umat Beragama Di Peunayong, Skripsi: Program Sudi Studi Agama-Agama 

(Banda Aceh, UIN Ar-Raniry, 2013), hlm. 60. 
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memahami bagaiamana seseorang dalam melihat urgensinya 

pembelajaran Studi Agama-agama. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh, Rahmad 

Agustyan
11

 dengan tema penelitian “Pandangan Masyarakat 

Kecamatan Krueng Barona Jaya Terhadap Prodi Ilmu 

Perbandingan Agama” hasil dalam penelitian ini menjelaskan 

dari setiap informan yang dijumpai memberikan gambaran 

bahwa mendalami ilmu selain dari agama Islam akan membuat 

aqidah menjadi dangkal. Masyarakat mengkhawatirkan jika 

belajar Ilmu Perbandingan Agama dapat menjurus kepada 

penerimaan suatu sikap keagamaan. Apalagi ketika mendengar 

pernyataan semua agama itu sama. Perbedaan dari penelitian ini 

terletak pada subjek penelitiannya dimana  Rahmad Agustyan 

menjadikan masyarakat sebagai subjek penelitinnya. Sedangkan 

pada penelitian ini yang menjadikan subjek penelitian adalah 

para santri. Hal lain yang menjadi perebadaan dari penelitian 

adalah dimana para santri yang di dayah modern Abu Lam U 

                                                           
11

Rahmad Agustyan, Pandangan Masyarakat Kecamatan Krueng 

Barona Jaya Terhadap Prodi Ilmu Perbandingan Agama, Skripsi: Program 

Sudi Studi Agama-Agama (Banda Aceh, UIN Ar-Raniry, 2015), hlm. IV. 
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mempunyai pandangan yang inklusif dalam memahami Studi 

Agama-agama.  

Kelima, kajian yang didalami oleh Fatimatuz Zahro
12

 

dengan judul penelitian “Membangun Toleransi Antar Umat 

Beragama (Studi Fenomenologi Komunitas Gusdurian 

Banyumas)” temuan penelitian ini memberikan gambaran 

bahwa toleransi dalam kehidupan pada dasarnya dibagi menjadi 

dua yaitu toleransi Beragama dan toleransi sosial. Kajian yang 

dilakukan Fatimatuz objeknya terlalu luas sehingga yang 

membedakan dengan kajian yang peneliti lakukan adalah 

tentang bagaimana memetakan pemahaman seseorang dalam 

melihat kajian Studi Agama-agama sehingga dengan demikian 

akan dengan mudah memberikan pemahaman toleran Beragama 

dalam kehidupan.  

Berdasarkan penulusuran lima penelitian diatas, satu 

peneltian yang dilakukan oleh Nurlaila Wati
13

 mempunyai 

                                                           
12

Fatimatuz Zahro, Membangun Toleransi Antar Umat Beragama 

(Studi Fenomenologi Komunitas Gusdurian Banyumas), Skripsi: Program 

Sudi Studi Agama-Agama (Purwerketo, Institut Agama Islam Negeri, 2021), 

hlm. XVI. 
13

Nurlaila Wati, “Pandangan santri pesantren tentang ilmu 

perbandingan agama (studi kasus di pesantren Darul Abrar Aceh Jaya)”…, 

hlm. 60. 
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kesamaan dengan kajian yang akan peneliti lakukan, dimana 

Nurlaila Wati juga mengkaji tentang perspektif para santri 

dalam melihat Studi Agama-agama. Namun yang menjadi 

perbedaan dengan penulisan yang peneliti lakukan adalah 

dimana peneliti memfokuskan pada santri yang ada pada 

pesantren berbeda yaitu pesantren Abu Lam U dan pesantren 

Babul Maghfirah sehingga ini akan berdampak nantinya pada 

data yang diperoleh dimana yang menjadi sampel penelitian 

santri dan dewan guru sehingga nantinya akan perbandingan 

pemikiran karena objek penelitiannya berbeda. Dengan demikan 

data yang akan disimpulkan nanti berangkat dari argumen kritis 

para santri dan guru sehingga tidak menghasilkan kesimpulan 

yang ambigu. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Muzakir
14

 

memfokuskan pada perspektif mahasiswa, tentu akan menjadi 

tolak ukur yang berbeda dengan kajian yang sedang peneliti 

lakukan. Mahsiswa yang telah tersentuh dengan pendidikan 

tinggi dan ruang lingkup yang luas tentu akan berbeda cara 

menyampaikan pendapat sehingga data yang diperoleh oleh 

                                                           
14

Wan Nur Muzakkir Bin Mohd Akhir, “Urgensi Program studi 

agama-agama dalam perspektif mahasiswa fakultas Ushuluddin dan filsafat 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry (periode 2015-2018)”…, hlm. 65. 
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Muzakkir, akan sangat mendukung tujuan dari penelitian akan 

tetapi karena tidak melakukan sebuah perbandingan kajian 

antara yang pro dan kontra maka kesan dari penelitian hanya 

sekedar berjalan ditempat. Penelitian yang dilakukan oleh 

Nurmawaddah,
15

 hanya fokus pada kajian toleransi dalam 

keberagaman namun aspek kritis dalam pandangan 

keberagaman ia tidak menjelaskan secara detil. Kajian yang 

dilakukan oleh Rahmad Agustyan
16

 mendalami pemikiran 

masyarakat Kreung Barona Jaya terkait pemahaman mereka 

tentang Studi Agama-agama namun ia tidak melakukan 

pemetaan dalam memahami tipe pemikiran para informan yang 

dijumpainya. Adapun kajian yang dilakukan oleh Fatimatuz 

Zahro
17

 membahas secara umum terkait toleransi dalam 

kehidupan sehingga aspek tentang pentingnya mempelajari 

tentang Studi Agama-agama tidak disinggung secara detil. 

                                                           
15

Nurmawaddah, Penelusuran Studi Tentang Hubungan Antar 

Umat Beragama Di Peunayong…, hlm. 60. 
16

Rahmad Agustyan, Pandangan Masyarakat Kecamatan Krueng 

Barona Jaya Terhadap Prodi Ilmu Perbandingan Agama…, hlm. IV. 
17

Fatimatuz Zahro, Membangun Toleransi Antar Umat Beragama 

(Studi Fenomenologi Komunitas Gusdurian Banyumas)…, hlm. XVI. 
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Berdasarkan hasil penulusuran di atas, yang 

membedakan kajian dengan yang akan peneliti lakukan adalah: 

peneliti menentukan sampel yaitu santri akhir, aspek yang akan 

peneliti kaji perspektif perbandingan yang positif dan negatif 

akan tetapi penliti akan memberikan penekanan pada perspektif 

yang lebih banyak memberikan tanggapan guna menjadi 

analisis konkrit. 

B. Kerangka Teori 

Sebuah penelitian tentu tidak terlepas dari yang 

namanya teori karena tanpa teori tentu akan terasa sulit dalam 

melakukan kajian sehingga dalam penulisan ilmiah penggunaan 

teori merupakan hal yang sangat penting. Dalam penelitian ini 

berkaitan dengan perspektif para santri terhadap Program Studi 

Agama-agama, peneliti menggunakan teori persepsi yang 

dikembangkan oleh Ruch. Menurut Ruch persepsi adalah suatu 

proses tentang petunjuk-petunjuk inderawi (sensory) dan 

pengalaman masa lampau yang relevan diorganisasikan untuk 
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memberikan kepada kita gambaran yang terstruktur pada suatu 

situasi tertentu.
18

 

Menurut Rahmat Jalaluddin persepsi adalah pengalaman 

tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang 

diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 

pesan.
19

 Senada dengan hal tersebut Atkinson dan Hilgard 

mengemukakan bahwa persepsi adalah proses dimana kita 

menafsirkan dan mengorganisasikan pola stimulus dalam 

lingkungan.
20

 Persepsi timbul karena adanya respon terhadap 

stimulus. Stimulus yang diterima seorang sangat komplek, 

stimulus masuk kedalam otak, kemudian diartikan, ditafsirkan 

serta diberi makna melalui proses yang rumit baru kemudian 

dihasilkan persepsi.  

Sebagaimana latar belakang masalah penelitian, maka 

penelitian dilakukan dalam kajian Studi Agama-agama tujuan 

yang hendak diraih antara lain: (1) Mahasiswa mampu 

                                                           
18

Floyd L Ruch, Psychology and Life. (Atlanta: Foresman, 2010), 

hlm 87. 
19

 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : PT 

Remaja, 2011), hlm. 56. 
20

Atkinson dan Hilgard, Pengantar Psikologi, (Edisi Kedelapan). 

(Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 43. 
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memahami dasar-dasar agama besar dunia. (2) Mahasiswa dapat 

memahami fenomena sosial yang terjadi dalam agama. (3) 

Memperkuat aqidah serta memiliki wawasan keislaman dan 

keagamaan.
21

 Melihat secara mendalam terkait perspektif santri 

dalam memahami Studi Agama-agama teori persepsi menurut 

peneliti sangat tepat digunakan. Karena santri merupakan 

seseorang yang mendalami pembelajaran diruang lingkup 

pesantren tentu menarik ketika menggali sebuah informasi 

pengetahuan mereka tentang keberagaman dalam beragama. 

Dimana pengetahuan yang dimiliki oleh santri tidak terlepas 

dari pengaruh lingkungannya. 

Berdasarkan teori diatas kaitannya dengan yang ingin 

peneliti lakukan bahwa, sudut pendang seseorang tentu 

dipengaruhi oleh pengetahuan yang ia miliki dan ruang lingkup 

kehidupan sosial sehingga mampu menganalisis tentang apa 

yang dilihat.  

 

                                                           
21

Firdaus, Muhammad Sahlan, Abdul Majid, Trategi 

Pengembangan Program Studi Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin 

Uin Ar-Raniry, (Banda Aceh, Pusat Penelitian dan Penerbitan Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat UIN Ar-Raniry, 2013), 

hlm.24. 
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C. Defenisi Operasional 

Definisi operasional menurut Sugiyono merupakan 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang 

memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
22

 Definisi 

variabel-variabel atau operasional penelitian harus dirumuskan 

untuk menghindari kesesatan dalam mengumpulkan data. 

Dalam penelitian ini, definisi operasionalnya adalah sebagai 

berikut : 

1. Perspektif  

Perspektif Menurut Kamus Bahasa Indonesia 

modern, arti perspektif adalah sudut pandang 

manusia dalam memilih opini dan kepercayaan 

mengenai suatu hal. Perspektif disebut juga dengan 

poin of view.
23

 Perspektif yang peneliti masksut di 

sini adalah sudut pandang dari para santri yang 

tinggal di pemondokan Abu Lam U dan santri yang 

di pemondokan Babul Maghfirah. 

                                                           
22

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung : Alfabeta, 2015), hlm. 38. 
23

 https://kbbi.web.id/orientasi diakses pada 01 September 2021 
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2. Santri 

Santri adalah anak-anak didik yang datang dari jauh 

untuk khusus belajar tentang ilmu agama dan tinggal 

di sebuah komplek pendidikan yang disebut 

pesantren, di bawah asuhan seorang teungku atau 

kyai.
24

 Santri yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pelajar yang menimba ilmu di pesantren Abu 

lam U dan Babul Maghfirah. 

3. Dayah 

Dayah berasal dari bahasa Arab  Zawiyyah Sejak zaman 

dahulu, dari jaman kerajaan Islam Samudera Pasai 

sampai kepada kerajaan Islam Aceh Darussalam dan 

sampai sekarang lembaga-lembaga pendidikan Islam 

tersebut dinamakan dengan dayah.
25

 Keberadaan dayah 

sendiri diyakini telah ada sejak masuknya agama 

Islam di Aceh. Yakni pada tahun 800 M 

yang dibawa para pedagang yang datang dari 

                                                           
24

Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang 

Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES, 2015), hlm. 76. 
25

Departemen Agama RI, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Departemen 

Agama RI, 2015), hlm. 240 
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jazirah Arab ketika berlabuh di daerah pesisir 

Sumatera. Selain berdagang, para pedagang ini juga 

aktif menyebarkan agama Islam. untuk lebih 

mempercepat proses penyebarannya, maka 

didirikanlah dayah yang pada waktu itu berfungsi 

sebagai media transformasi pendidikan Islam kepada 

masyarakat. Dayah dalam penelitian ini adalah 

dayah modern Abu Lam U dan Babul Maghfirah 

yang menjadi tempat penelitian dalam memperoleh 

data.  

4. Modern 

Modern biasanya merujuk pada sesuatu yang terkini 

atau baru maka istilah modern ini terutama ditujukan 

untuk perubahan sistem kehidupan dalam 

pemahaman yang lebih luas adalah peradaban. 

Dimana dari peradaban yang bersifat telah lama 

menjadi peradaban yang bersifat baru.
26

 

                                                           
26

Iskandar Engku dan Siti Zubaidah, Sejarah Pendidikan Islam, 

(Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 197. 
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Modern dalam peneltian ini dimana penyesuaian 

dengan perkembangan zaman dalam bidang 

pendidikan terurtama tentang kurikulum dayah. 

Sehingga berbeda dengan sistem pembelajaran 

tradisional. 

5. Dayah Modern 

Dayah modern atau dayah terpadu merupakan 

sisitem pendidikan yang mengkombinasikan antara 

dua kurikulum belajar yaitu kurikulum belajar 

pesantren tradisional dan kurikulum madrasah 

umum di bawah naungan pemerintah.
27

 Dayah 

modern dalam penelitian ini sebagai tempat 

penelitian dimana terdapat perbedaan dengan dayah 

tradisional. Hal ini menjadi sebuah pertimbangan 

dalam melihat perspektif santri yang mendalami 

pengetahuan di dayah modern karena berdiskusi 

tentang keberagaman beragama bukanlah hal yang 

                                                           
27

Syarifah Rahmah, Studi Kasus di dayah modern Yayasan 

Pendidikan Arun Lhokseumawe, Skipsi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

(Medan: UIN Sumut, 2015), hlm.  23. 
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tabu sehingga bisa lebih terbuka dalam menggali 

informasi.  

6. Studi Agama-agama 

Studi agama adalah suatu kajian sistematis dan 

metodologis terhadap agama-agama yang ada 

sebagai kajian yang terbuka dan netral, studi agama 

mengkaji baik dari segi asal usul keberadaannya 

sebagai suatu sistem keyakinan dan kepercayaan 

dalam konteks hubungan antar agama.
28

 

Sebagaimana yang diketahui bahwa Studi Agama-

agama ini tidak hanya mendalami tentang satu 

agama semata akan tetapi semua agama yang ada di 

dunia baik agama Samawi maupun agama Ardhi. 

Maka mendalami studi ini diperlukan keterbukaan 

dalam mempelajarinya karena tujuan utamanya. 

adalah untuk membuka wawasan dalam memahami 

keberagaman beragama. 

 

                                                           
28

M.Amin  Abdullah,  Metodologi  Study  Agama,  (Yogyakarta:  

Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 22. 
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7. Pesantren 

Menurut KH. Imam Zarkasih mengartikan pesantren 

merupakan sebagai lembaga pendidikan Islam 

dengan sistem asrama atau pondok, di mana kyai 

sebagai figur sentral, masjid sebagai pusat kegiatan 

yang menjiwainya, dan pengajaran agama Islam di 

bawah bimbingan kyai yang diikuti santri sebagai 

kegiatan utamanya.
29

 Maka dapat dipahami bahwa 

pesantren sebagai pusat pembelajaran yang telah 

lama ada kini eksistensinya semakin diminati karena 

mendalami pengetahuan diruang lingkup pesantren 

tidak hanya mengantarkan pada khasanah intelektual 

semata akan tetapi juga memberikan semangat 

spiritual.  
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Amir Hamzah Wiryosukarto, Biografi KH. Imam Zarkasih dari 

Gontor Merintis Pesantren Modern, (Ponorogo: Gontor Press, 2014), hlm. 

51. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Sesuai dengan judul ini, lokasi pertama penelitian 

difokuskan di Pesantren Abu Lam U yang beralamat di 

Komplek Masjid Al Falah Lamjampok, Desa Lam U 

Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar. Dan kedua 

bertempat Babul Maghfirah di Desa Lam Alu Cut Kecamatan 

Kuta Baru Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. Selain 

terjangkau  oleh penulis,  diperkirakan  daerah  ini  

memungkinkan untuk melakukan penelitian. Dasar mengambil 

Pesantren Abu Lam U dan Babul Maghfirah dalam proses 

penelitian ini, tidak hanya karena mudah dijangkau akan tetapi 

kurikulum pendidikan yang terintegrasikan dengan baik antara 

pendidikan pesantren dan pendidikan formal membuat peneliti 

semakin tertarik untuk memahami lebih dekat pengetahuan para 

santri dalam memahami keberagaman terlebih lagi jika 

disuguhkan bahan diskusi tentang Studi Agama-agama 

nantinya. 
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B. Jenis Penelitian 

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah.
30

 Selain itu penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan hasil yang digunakan untuk evaluasi, 

refleksi, dan prospek. Dalam prosesnya menggambarkan secara 

komprehensif objek studi. Gambaran yang diperoleh sesuai 

dengan diri objek merupakan nilai lebih dari pendekatan 

kualitatif. 

Penelitian studi kasus dimana memusatkan diri secara 

intensif pada satu objek tertentu yang mempelajarinya sebagai 

suatu kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak 

yang bersangkutan, dengan kata lain dalam studi ini 
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dikumpulkan dari berbagai sumber.
31

 Penelitian studi kasus 

akan kurang kedalamannya bilamana hanya dipusatkan pada 

fase tertentu saja atau salah satu aspek tertentu sebelum 

memperoleh gambaran umum tentang kasus tersebut. 

Sebaliknya studi kasus akan kehilangan artinya kalau hanya 

ditujukan sekedar untuk memperoleh gambaran umum namun 

tanpa menemukan sesuatu atau beberapa aspek khusus yang 

perlu dipelajari secara intensif dan mendalam. Studi kasus yang 

baik harus dilakukan secara langsung dalam kehidupan 

sebenarnya dari kasus yang diselidiki. Walaupun demikian, data 

studi kasus dapat diperoleh tidak saja dari kasus yang diteliti, 

tetapi, juga dapat diperoleh dari semua pihak yang mengetahui 

dan mengenal kasus tersebut dengan baik. Dengan kata lain, 

data dalam studi kasus dapat diperoleh dari berbagai sumber 

namun terbatas dalam kasus yang akan diteliti.
32

 

Raharjo menjelaskan secara rinci Studi studi kasus 

merupakan suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan 

secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, 
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peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, 

sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh 

pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Biasanya, 

peristiwa yang dipilih yang selanjutnya disebut kasus adalah hal 

yang aktual (real-life events), yang sedang berlangsung, bukan 

sesuatu yang sudah lewat.
33

 

Informasi dari buku-buku yang di dalami tentang 

pandangan santri tentang ilmu Sudi Agama-agama menjadi 

tambahan tersendiri. Mengenai teknik penulisannya, penulis 

berpedoman pada panduan penulis skripsi Fakultas Ushuluddin 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2016. 

C. Informan Penelitian 

Dalam pendekatan penelitian kualitatif, istilah yang 

biasa digunakan untuk menunjuk subjek penelitian adalah 

informan. Dimana informan memberikan informasi tentang 

suatu kelompok atau entitas tertentu, dan informan bukan 

diharapkan menjadi representasi dari kelompok atau entitas 

tersebut. Istilah lain adalah partisipan. Partisipan digunakan, 

                                                           
33

Mudjia Rahardjo, Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif: 

Konsep Dan Prosedurnya, Artikel Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang Program Pascasarjana 2017, hlm. 3.  



 
 

31 
 

terutama apabila subjek mewakili suatu kelompok tertentu, dan 

hubungan antara peneliti dengan subjek penelitian dianggap 

bermakna bagi subjek. Istilah informan atau partisipan tersebut 

secara substansial dipandang sebagai instrument utama dalam 

penelitian kualitatif.
34

  

Menurut Afifuddin dan Saebani dalam Patton ada dua 

teknik pemilihan partisipan (sampling partticipant) dalam 

penelitian kualitatif. Pertama, random probabilty sampling 

yaitu pengambilan sample dari populasi secara random dengan 

memperhatikan jumlah sample, dengan tujuan agar sample 

dapat digeneralisasikan pada populasi. Kedua, purposive 

sampling, sampel dipilih bergantung pada tujuan penelitian 

tanpa memperhatikan kemampuan generalisasinya.
35

 

Pernyataan atau pengakuan tidak ditemukannya informasi dan 

dipengaruhi oleh pertimbangan dana dan waktu yang telah 

dianggarkan sejak dimulainya penelitian. Hal ini karna hampir 

semua pelaksanaan penelitian memiliki jadwal penelitian yang 
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sangat terbatas meskipun dalam penelitian kualitatif, 

pembatasan waktu kurang relevan dengan tujuan yang ingin 

dicapai oleh penelitian yang dimaksudkan, waktu seantiasa 

berhubungan erat dengan dengan biaya yang tersedia untuk 

penelitian, jadi sangat tidak mungkin menggunakan banyak 

waktu dengan biaya yang kurang memadai. 

Sehubungan dengan penelitian ini memusatkan 

perhatian pada “Perspektif Santri Dayah Modern Terhadap 

Program Studi Agama (Studi Kasus Pesantren Abu Lam U dan 

Babul Maghfirah)”. Jumlah seluruh informant dalam penelitian 

adalah 20 orang adalah: 

1. Delapan (8) santri dari Pesantren Abu Lam U dan dua (2) 

guru dari Pesantren Abu Lam U 

2. Delapan (8) santri dari Pesantren Babul Maghfirah dan dua 

(2) guru dari Pesantren Babul Maghfirah 

D. Sumber Data 

Menurut Lofland dalam Moleong,  sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah data  tambahan seperti dokumen dan lain-



 
 

33 
 

lain.
36

 Namun untuk melengkapi data  penelitian dibutuhkan 

dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber  data 

sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah pengambilan data dengan 

instrumen pengamatan, wawancara, catatan lapangan 

dan penggunaan dokumen. Sumber data primer 

merupakan data yang diperoleh langsung dengan teknik 

wawancara informan atau sumber langsung. Sumber 

primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
37

 Adapun dalam penelitian 

ini sumber data primer adalah hasil wawancara dengan 

para santri dan dewan guru yang ada di Pesantren Abu 

Lam U dan Pesantren Babul Maghfirah. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang 

digunakan untuk mendukung data primer yaitu melalui 
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studi kepustakaan, dokumentasi, buku, majalah, koran, 

arsip tertulis yang berhubungan dengan objek yang akan 

diteliti pada penelitian ini. Sumber sekunder merupakan 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

dokumen.
38

 Sumber data sekunder ini akan 

mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data-data 

dan menganalisis hasil dari penelitian ini yang nantinya 

dapat memperkuat temuan dan menghasilkan penelitian 

yang mempunyai tingkat validitas yang tinggi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Afifuddin dan Saebani dalam Patton ada dua 

teknik pemilihan partisipan (sampling partticipant) dalam 

penelitian kualitatif. Pertama, random probabilty sampling yaitu 

pengambilan sample dari populasi secara random dengan 

memperhatikan jumlah sampel, dengan tujuan agar sampel 

dapat digeneralisasikan pada populasi. Kedua, purposive 

sampling, sampel dipilih bergantung pada tujuan penelitian 
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tanpa memperhatikan kemampuan generalisasinya.
39

 Pernyataan 

atau pengakuan tidak ditemukannya informasi dan dipengaruhi 

oleh pertimbangan dana dan waktu yang telah dianggarkan 

sejak dimulainya penelitian. Hal ini karna hampir semua 

pelaksanaan penelitian memiliki jadwal penelitian yang sangat 

terbatas meskipun dalam penelitian kualitatif, pembatasan 

waktu kurang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh 

penelitian yang dimaksudkan, waktu senantiasa berhubungan 

erat dengan dengan biaya yang tersedia untuk penelitian, jadi 

sangat tidak mungkin menggunakan banyak waktu dengan 

biaya yang kurang memadai. 

Untuk mendapatkan data penelitian mengadakan survei 

pendahuluan yakni dengan mencari subjek sebagai nara sumber. 

Sumber data utama pada penelitian kualitatif tentu saja tindakan 

yang berupa kata-kata maupun tindakan, lebih lengkapnya 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi yang peneliti lakukan sebagai langkah 

awal yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan 
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pengamatan secara langsung di lapangan mengenai 

pengetahuan tentang studi agama-agama sebagai pokok 

pemikiran yang sedang berkembang. Dalam 

melaksanakan observasi, ada empat pola yang dapat 

dilakukan, yaitu: Pengamatan secara lengkap, Pemeran 

serta sebagai pengamat, Pengamatan sebagai pemeran, 

pengamatan penuh.
40

 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu cara memperoleh data dengan 

mengadakan dialog secara langsung dengan informasi 

melalui pertanyaan-pertanyaan, dengan tujuan 

mendapatkan pandangan partisipan terkait dengan 

sasaran yang dituju. Wawancara dilakukan dengan para 

santri yang ada di pesantren Abu Lam U dan Babul 

Maghfirah yang dipilih secara acak. Menurut Sugiono, 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh 

kedua belah pihak. Menurut Esterbarg wawancara 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
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informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
41

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data-data tertulis, mengenai 

gambaran umum lokasi penelitian, baik data yang 

berhubungan dengan sejarah pesantren tersebut, jumlah 

santri, ilmu-ilmu yang dipelajari dan data-data lain yang 

sekiranya dibutuhkan sebagai pelengkap dalam 

penelitian ini. 

F. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data penelitian merupakan suatu langkah 

yang sangat kritis, apakah menggunakan data statistik atau non 

statistik.
42

 Analisis data merupakan proses mengatur urutan 

data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan 

satuan uraian sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
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dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh data.
43

 Miles 

dan Huberman dalam Rohendi Rohidi, menjelaskan bahwa 

dalam penelitian kulaitatif maka analisis data dilakukan bisanya 

secara berkesinambungan dari awal sampai akhir penelitian, 

baik dilapangan maupun diluar lapangan dengan 

mempergunakan teknik tertentu.
44

  

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, mengarahkan, membuang data yang tidak 

perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian 

rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan 

diverifikasi. Menurut Mantja dalam Harsono, reduksi 

data berlangsung secara terus menerus sepanjang 

penelitian belum diakhiri.
45

 Produk dari reduksi data 

adalah berupa ringkasan dari catatan lapangan, baik dari 

catatan awal, perluasan, maupun penambahan. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah suatu rangkaian organisasi 

informasi yang memungkinkan kesimpulan riset dapat 

dilakukan. Penyajian data dimaksudkan untuk 

menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan 

kemungkinan adanya penarikan simpulan serta 

memberikan tindakan. Menurut Sutopo dalam Harsono 

menyatakan bahwa sajian data berupa narasi kalimat, 

gambar/skema, jaringan kerja dan tabel sebagai 

narasinya.
46

 

3. Kesimpulan dan Verifikasi 

Data yang sudah diatur sedemikian rupa 

(dipolakan, difokuskan, disusun secara sistematis) 

kemudian disimpulkan sehingga makna data dapat 

ditemukan. Namun, kesimpulan tersebut hanya bersifat 

sementara dan umum. 

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari 

sutu kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-
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kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Menurut Harsono, kesimpulan ditarik 

semenjak peneliti menyusun pencatatan, pola-pola, 

pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan sebab akibat, 

dan berbagai proposisi.
47
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Dayah Modern Abu Lam U 

Tengku Abdullah Lam U atau yang lebih populer 

dipanggil dengan Abu Lam U. Beliau merupakan ulama 

kharismatik yang memiliki keahlian dalam bidang ilmu-ilmu 

keislaman. Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Umar bin 

Auf Lam U. dilahirkan di Lam U Aceh Besar pada tahun 1888 

M/ 1305 H. Pada masa kelahirannya, kerajaan Aceh baru 

beberapa tahun memulai perang melawan agresi Belanda.
48

 

Abu Lam U merupakan putra Tengku Chik Umar Lam 

U, ulama asli Aceh yang memiliki keahlian dalam Ilmu Fiqh 

dan Hafidz Al-quran. Ayah Abu Lam U memiliki 3 orang istri, 

seorang berasal dari Yan (Malaysia). Melalui istrinya ini lahir 2 

Ulama besar, yaitu: Tengku Ahmad Hasballah Indrapuri yang 

popular dengan nama Abu Indrapuri (lahir 1888 M / 1305 H), 
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dan Tengku Muhammad Dahlan atau tgk. Madhan, yang 

bergelar Tgk. Chik di Yan (lahir 1891M / 1308 H). Istri 

Keduanya bernama Nyak Sunteng berasal dari Lam U, dari istri 

kedua inilah lahir Abu Lam U.
49

 

Abu Lam U memulai pendidikan dasar dari ayahnya, 

Tengku Umar. Materi dasar yang dipelajari adalah Al-Quran, 

menulis arab, tauhid, dan ibadah. Berkat ketekunan dan 

kegigihan dalam menimba ilmu, akhirnya Abu Lam U menjadi 

salah satu ulama Aceh yang memiliki kapasitas ilmu keagamaan 

yang dalam, khususnya di bidang kebahasaan, tauhid, ilmu fiqh 

dan sejarah. Hal ini terlihat dari beberapa karya yang pernah 

ditulisnya.
50

 

Abu Lam U tidak merasa sulit dalam mengabdikan 

ilmunya kepada masyarakat karena ayahnya memiliki lembaga 

pendidikan dayah, tempat dirinya menimba ilmu pada masa 

kecil. Sepeninggal ayahnya Abu Lam U melanjutkan 
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kepemimpinan pada dayah tersebut. Sebagai seorang ulama 

Abu Lam U turut aktif mengajar masyarakat sekitar 

kampungnya. Pembinaan nilai-nilai agama yang diberikan 

kepada masyarakat diusahakan dengan sangat edukatif dan 

inovatif agar masyarakat tidak merasa bosan dalam belajar 

agama, salah satu metode yang diciptakan oleh Abu Lam U 

adalah metode meusifeut.
51

 

Abu Lam U juga pernah menjadi qadhi pada masa 

Panglima Polem Muhammad Daud Syah. Setelah sekian lama 

Abu Lam U mendermakan ilmunya kepada masyarakat luas, 

akhirnya pada tanggal 4 juni 1967 berpulang ke rahmatullah 

dalam usia 79 tahun. Dayah Abu Lam U kemudian mejadi 

vakum setelah Abu Lam U wafat, proses belajar mengajar yang 

sebelumnya sangat semarak menjadi sepi bahkan tidak ada 

sama sekali. Kevakuman ini disebabkan beberapa faktor, 

diantaranya tidak ada lagi generasi penerus dari silsilah 
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keluarga yang mempunyai keahlian di bidang ilmu agama 

seperti yag dimiliki oleh Abu Lam U dan orang tuanya. Hampir 

semua keluarga Abu Lam U terjun dalam bidang sekolah formal 

(umum).
52

 

Baru pada tahun 1992 atas prakarsa dan usaha anak Abu 

Lam U, Athaillah Bin Abdullah bin Umar Lam U, bersama 

beberapa tokoh masyarakat Lamjampok Dayah Abu Lam U 

aktif kembali. Pembangunan Dayah Abu Lam U dilakukan 

dengan mendirikan sebuah yayasan yang bergerak dibidang 

pendidikan yang ketuanya dipegang langsung oleh Drs. 

Atthaillah Abu Lam U. Seluruh komponen masyarakat yang ada 

di sepuluh desa di kemukiman Lamjampok sangat mendukung 

i‟tikad baik ini. Mereka saling bahu membahu dalam memberi 

dan mencari bantuan untuk mnghidupkan kembali pusat 

pendidikan yang sudah lama vakum ini.
53
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Sebagian masyarakat merelakan sawahnya menjadi areal 

pesantren. Sebagian lagi ada yang mau menukar tanahnya 

dengan tanah yang berada ditempat lain. Beberapa orang 

menyumbang tenaganya untuk bekerja demi Pesantren. 

Semangat ini telah menjadikan pesantren berjalan dengan baik 

walaupun dari segi finansial masih sangat memprihatinkan. 

Tetapi lambat laun karena keikhlasan para pendiri kesabaran 

para pendidik dan kepedulian yang begitu besar dari seluruh 

komponen masyarakat, pesantren mulai berkembang walaupun 

dalam gerak yang sangat perlahan.
54

 

a. Letak Geografis 

Secara geografis letak Pondok Pesantren Al-Falah Abu 

Lam U ini sangat strategis, karena berada di tengah-tengah 

Kemukiman Lamjampok dan juga mudah dijangkau masyarakat 

sekitar, karena berada pada jalan penghubung antar desa di 

Kemukiman Lamjampok Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten 

Aceh Besar yang berjarak ± 13,5 KM dari ibu kota provinsi 

Aceh. Suasana alam sangat tenang dan jauh dari kebisingan 
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serta bangunan pesantren berada pada dataran tinggi sehingga 

tidak mudah terkena banjir. 

Pondok Pesantren Al-Falah Abu Lam U terletak diatas 

lahan seluas ± 4 ha, sebagiannya digunakan untuk 

pembangunan ruang belajar/lokal dan sebagian yang lainnya 

digunakan untuk pembangunan asrama santriwan dan 

santriwati, mess guru/ ustadz, rumah pimpinan, gedung MCK, 

gedung serbaguna/aula, musalla (khusus putri), dapur umum, 

ruang makan, klinik kesehatan, ruang ketrampilan, waserda, 

kantor guru dan kepala sekolah, dan kantor pimpinan pesantren, 

pustaka, laboratorium: MIPA, bahasa, komputer, dan lain 

sebagainya. Bahkan saat ini telah dibangun lapangan bola 

basket putra dan putri, lapangan voly putra dan putri yang 

dikelilingi oleh taman. Sementara ini juga telah dibangun aula 

serba guna yang dipakai oleh SMP atau SMA di pesantren 

tersebut dan juga oleh pihak luar dalam menyelenggarakan 

acara. 

Pondok Pesantren Al-Falah Abu Lam U adalah salah 

satu pesantren yang berada di kecamatan Ingin Jaya 
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Kemukiman Lamjampok yang terletak kira-kira 5,5 kilometer 

dari pusat kecamatan Ingin Jaya. Adapun batas-batas wilayah 

adalah sebagai berikut: 

1. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Paleuh Blang dan 

Paleuh Pulo  

2. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Lam U dan Lamdaya 

3. Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan kemukiman dan 

persawahan masyarakat sekitar.  

4. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Lamjampok dan 

perkebunan masyarakat. 

b. Keadaan Guru  

Pengurus dayah modern Abu Lam U merupakan lulusan 

perguruan tinggi sebagaimana terlihat dalam tabel, pimpinan 

pesantren menyelasaikan pendidikan strata dua (S-2), begitu 

juga dengan wakil pimpinan sekaligus sebagai pengasuh putra 

menyelesaikan pendidikan strata dua (S-2). Pengasuh putri juga 

lulusan magister yang spesifikasinya pada bidang bahasa 

Inggris, spesifikasi bidang bahasa ini juga diperoleh oleh 
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bendahara pesantren. Selain dari itu rata-rata pengajar yang ada 

di Abu Lam U merupakan lulusan strata satu (S-1).  

2. Dayah Modern Babul Maghfirah 

Pesantren Babul Maghfirah merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang bernaung di bawah Yayasan Perguruan 

Islam (YPI) Babul Maghfirah untuk pengembangan dan 

peningkatan sistem belajar mengajar. Pesantren Babul 

Maghfirah berdiri pada tahun 2004 kini memasuki tahun yang 

ke dua belas (XII) dalam penerapan sistem pendidikan sesuai 

dengan kaedah Islami yang mengikuti perkembangan zaman. 

Oleh karena itu Pesantren Babul Maghfirah mengemban 

tugas dan misi besar yakni mampu menghasilkan pemuda 

pemudi Islam yang beriman dan bertaqwa, berwawasan dan 

berjiwas sosial tinggi serta diharapkan menjadi pemuda-pemudi 

kader-kader Islam yang mandiri yang akan menjadi pemimpin- 

pemimpin keluarga, masyarakat, bangsa dan negara dimasa 

depan. 

Pesantren Babul Maghfirah merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang menerapkan metode pendidikan terpadu 
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antara kurikulum dinas pendidikan, pesantren modern dan 

dayah salafi dengan masa pendidikan selama enam tahun yang 

dibagi menjadi dua tingkat pendidikan yaitu SMP dan SMA. 

Disamping itu juga santri dibekali dengan berbagai 

ekstrakulikuler, seperti: Tahfidhul quran, kepramukaan, les 

komputer, dalail khairat, seni bela diri dan pidato tiga bahasa 

(Arab, Inggris dan Indonesia).dan juga pendidikan 

kewirausahaan dalam pertanian dan perternakan serta kerajinan 

tangan. 

a. Visi dan Misi Pesantren Babul Maghfirah  

Hidup haruslah memiliki tujuan. Gerakan harus sesuai 

dengan tujuan walaupun badai yang menghadang, Allah lah 

yang menentukan akhir dari sebuah kehidupan. Adapun visi dan 

misi pesantren babul mghfirah adalah “Menjadikan lembaga 

pendidikan pesantren babul maghfirah sebagai benteng ummat 

dalam mencetak kader ulama dan umara”. Tidak hanya 

menciptakan santri-santri yang mandiri melainkan menciptakan 

santri yang berprestasi sebagai ilmuwan dan pemimpin yang 

sesuai dengan ajaran Islam. Dan ini terbukti dengan 8 (tujuh) 
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alumni yang sudah lulus di pesantren babul maghfirah, rata-rata 

dari mereka mengabdi di pesantren ataupun di dayah ditempat 

lain untuk membagikan ilmu yang mereka gapai di pesantren 

babul maghfirah dulu dan ada juga diantara mereka yang 

melanjutkan kuliah mereka di sekolah tinggi ternama, seperti;
55

 

universitas Al-azhar, UIN Ar-Raniry, Unsyiah dan perguruan 

tinggi yang lainnya. 

Dengan visi dan misi yang begitu mulia disisi Allah, kita 

do‟akan lembaga pesantren ini terus berkembang untuk 

menciptakan kader-kader Islam yang berpengetahuan luas dan 

berjiwa kepemimpinan yang tegas dan bijaksana demi agama 

dan bangsa. 

b. Keadaan Guru 

 

Pengurus pesantren Babul Maghfirah merupakan lulusan 

perguruan tinggi. Pimpinan yayasan merupakan lulusan luar 

negeri yang menyelesaikan pendidikan strata dua (S-2). 

Demikian juga pimpinan kepala SMA yang lulusan strata dua 

(S-2). Sedangkan untuk pimpinan dan bagian yang lain rata-rata 

lulusan strata satu (S-1). 
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Profil pondok pesantren Babul Maghirah Aceh Besar 
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B. Perspektif Santri Terhadap Program Studi Agama-

Agama 

1. Perspektif Santri Dayah Modern Abu Lam U 

Sebagaimana yang telah peneliti tulis pada landasan 

teori, perspektif merupakan proses pemberian arti terhadap 

lingkungan oleh individu. Oleh karena itu, setiap individu 

memberikan arti kepada stimulus secara berbeda meskipun 

objeknya sama.
56

 Maka dalam hal ini terkait mengenai 

perspektif santri dalam melihat pemahaman dan pengetahuan 

mereka terhadap Studi Agama-agama peneliti melihat sejauh 

mana para santri mampu memahami Studi Agama-agama. 

Melihat sudut pandang tersebut sangatlah penting menurut 

peneliti agar mudah memahami dan memetakan sejauh mana 

tingkat pengetahuan yang mereka miliki tentang Studi Agama-

agama. Adapun dalam melihat sudat pandang tersebut, peneliti 

melakukan wawancara guna mempermudah peneliti dalam 

menganalisis pandangan mereka dalam memahami Studi 

Agama-agama.
57

 

                                                           
56

Gibson, Organisasi : Perilaku, Struktur, Proses, (Jakarta: 

Erlangga, 2013), hlm. 56-57. 
57

Wawancara Dilakukan Pada Bulan Desember Tahun 2021 Dengan 

Santri dan Guru di Dayah Modern Abu Lam U. 
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Hasil wawancara yang peneliti peroleh dengan para 

santri dimana rata-rata santri yang berasal dari dayah modern 

Abu Lam U, merasa tidak asing dengan Program Studi Agama-

agama sebagaimana yang di jelaskan oleh santri RM sebagai 

santri Abu Lam U kelas III SMA menyatakan:  

“Mengenai Program Studi Agama-agama yang saya 

pahami dimana mengajarkan kepada kita tentang cara-

cara beribadah agama selain dari agama Islam 

sehingga kita bisa menghargainya dan tidak menganggu 

mereka. Juga kisa bisa mengetahui cara menyelesaikan 

konflik diantara agama-agama tersebut.
58

 

 

Keterangan santri RM parallel dengan informasi yang 

peneliti peroleh dari santri LI yang menjelaskan: 

“Yang saya ketahui tentang Studi Agama-agama yaitu 

belajar tentang setiap agama selain dari agama Islam. 

Menurut saya mempelajari Studi Agama-agama ini 

perlu Karen kita bisa mengetahui keberagaman dan 

menambah pengetahuan.”
59

  

Penjelasan yang diberikan oleh santri RM dan santri LI 

memberikan sebuah pandangan bahwa Program Studi Agama-

agama sudah mendekati dari substansi yang diinginkan. Dimana 

santri RM sudah mampu menguraikan dengan baik bahwa Studi 
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Wawancara Dengan Santri RM di Dayah Modern Abu Lam U 

Pada Tanggal 16 Desember 2021. 
59

Wawancara Dengan Santri LI di Dayah Modern Abu Lam U Pada 

Tanggal 16 Desember 2021. 
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Agama-agama adalah sebuah program yang mendalami 

pengetahuan tentang agama-agama yang ada di Indonesia, tidak 

hanya tentang keberagaman yang dipelajari santri RM juga 

mampu melihat bahwa dalam keberagaman beragama 

diperlukan sebuah pengetahuan dalam memahami terutama 

tentang bagaimana menanamkan sikap toleransi agar dengan 

demikian kerukunan hidup dalam keberagaman tersebut akan 

terwujudkan. Hal yang senada juga disampaikan oleh santri M 

sebagai santri Abu Lam U kelas III SMA menyatakan: 

“Belajar Studi Agama-agama tidak hanya mempelajari 

Islam tetapi juga belajar tentang agama-agama yang 

lain. Maka belajar Studi Agama-agama ini sangat 

penting karena kita juga harus mengetahui budaya 

mereka tatacara mereka beribadah sehingga kita bisa 

saling menghargai juga tidak mudah terjadi konflik 

antar umat beragama.”
60

 

 

Santri WN juga memberikan keterangan yang senada. 

“Mengenai Studi Agama-agama yaitu belajar tentang 

setiap agama selain dari agama Islam yaitu; Kristen, 

Hindhu, Budha, Tionghoa, Islam, Katolik dan 

Konghochu. Menurut saya belajar agama selain dari 

agama Islam sangat penting karena dengan demikian 
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Wawancara Dengan Santri M di Dayah Modern Abu Lam U Pada 

Tanggal 16 Desember 2021. 
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kita bisa bagaimana cara menghormati orang lain yang 

beda keyakinan dengan kita.”
61

 

Penjelasan yang diberikan oleh santri M dan santri WN 

tidak jauh berbeda dengan apa yang dijelaskan oleh santri RM 

dan santri LI dimana santri M dan santri WN sebagai santri Abu 

Lam U yang saat ini duduk dibangku kelas III SMA 

menguraikan dengan lugas tentang Program Studi Agama-

agama. Hal ini terlihat dari setiap penyampaiannya bahwa 

bahwa Studi Agama-agama ini tidak hanya mendalami materi 

tentang Islam semata akan tetapi juga tentang agama selain 

Islam. Penekanan yang disampaikan oleh santri M adalah 

tentang pentingnya belajar Studi Agama-agama ini mampu 

menghindari potensi konflik karena telah mampu memahami 

dimensi keberagaman dalam beragama.  

Berdasarkan hasil wawancara terebut, penulis 

memahami bahwa santri yang ada di pesantren modern Abu 

Lam U, rata-rata Program Studi Agama-agama tidak asing lagi 

bagi mereka. Sehingga setiap santri, mampu memberikan 

keterangan dari sudut pandang yang baik dan terbuka. Dari 
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Wawancara Dengan Santri WN di Dayah Modern Abu Lam U 

Pada Tanggal 16 Desember 2021. 
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keterangan yang demikian dapat dilihat juga bahwa santri Abu 

Lam U yang kesehariannya telah banyak memperoleh informasi 

tentang toleransi beragama dimana pengetahuan yang telah 

diperoleh dari pelajaran yang memuat nilai-nilai toleransi pada 

mata pelajaran sekolah seperti PPKn, Pelajaran Bahasa dan 

PAI. Keterangan tentang pentingnya belajar ilmu Studi Agama-

agama ini menurut mereka akan mengantarkan pada memahami 

makna kebersamaan dalam keberagaman beragama. Para santri 

juga sangat terbuka dan bersikap toleran terhadap orang yang 

berbeda agama dengan mereka, bahkan salah satu dari santri 

memberikan sebuah pernyataan “Studi Agama-agama ini sangat 

penting dipelajari, mengingat kita di Indosesia mempunyai 

banyak agama, maka dengan mempelajari program tersebut 

akan memudahkan kita untuk berinteraksi dengan mereka”. 

Pentingnya belajar Studi Agama-agama selain mampu 

memahami nilai-nilai toleransi juga akan makna tentang 

keistimewaan Islam sehingga dengan mendalami program 

tersebut juga akan semakin meningkatkan keyakinan seorang 

muslim terhadap Islam itu sendiri. Pernyataan positif yang 
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dikemukakan oleh santri Abu Lma U ini menurut hemat penulis 

memperlihatkan bahwa mereka telah terbuka dalam memahami 

keberagaman. Hal ini tentu menarik karena mereka sebagai 

generasi muda yang masih duduk dibangku SLTP dan SMA 

telah mempunyai konsep berfikir inklusif. Tentu hal ini tidak 

terlepas dari lingkungan yang telah membentuk pemikiran 

mereka salah pembentuk pemikiran tersebut tentu para dewan 

guru yang mengajar dimana seorang guru memberikan 

informasi kepada muridnya dan informasi yang diperoleh 

tersebut menjadi dasar utama dalam menganalisis setiap 

perosalan yang mereka hadapi.  

Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara 

kepada dewan guru yang ada di pesantren Abu Lam U karena 

menurut peneliti pola pikir yang terbentuk dari seorang santri 

tentu tidak terelapas dari seorang guru yang telah memberikan 

berbagai informasi kepadanya. Adapun hasil wawancara dengan 

para guru yang ada di pesantren modern  Abu Lam U 

sebagaimana tertera di bawah ini: 

Ustad ZK sebagai guru dayah Abu Lam U menyatakan: 
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“Menurut saya mempelajari Studi Agama-gama ini 

sangat penting, karena dengan mempelajarinya kita 

mengetahui tentang bagaimana sejarah dari agama-

agama tersebut secara rinci. Karena setiap pemeluk 

agama punya dasar tersendiri dalam memahami sejarah 

dari Agama-agamanya. Dengan mempelajari setiap dari 

materi tersebut kita akan tahu dasar tersebut sehingga 

kita tidak akan menerka-nerka tentang keyakinan 

seseorang dalam Beragama maka dengan cara ini kita 

akan mempunyai toleransi dalam melihat keyakinan 

orang lain yang berbeda dengan kita. Meski yang kita 

pahami bahwa satu kebenaran tersebut hanya ada 

dalam Islam”
62

 

 

Penjelasan yang dikemukakan oleh Ustad ZK 

memperlihatkan bahwa cara pandang yang di uaraikan, 

memperlihatkan bahwa Ustad ZK mempunyai wawasan yang 

luas dalam memahami Studi Agama-agama ini. Sehingga cara 

pandang Ustad ZK melihat terkait pembelajaran ini dirasa 

sangat perlu sebagai bentuk kepedulian dalam menanamkan 

nilai-nilai toleransi dalam keberagaman beragama. Uraian yang 

dijelaskan oleh Ustad ZK menurut hemat peneliti telah 

memperlihatkan bahwa cara pandang yang diberikan sangat 

terrbuka dalam memahami aspek keberagaman. Sehingga hal 

ini juga akan membentuk pola pikir para santri karena 
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Wawancara dengan Ustad ZK Sebagai Guru di Dayah Modern 

Abu Lam U Pada Tanggal 17 Desember 2021. 
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penanaman nilai-nilai toleransi terkait keberagaman beragama 

dijelaskan oleh seorang guru yang punya pemahaman utuh 

tentang keberagaman beragama. Penjelasan yang sama juga 

disampaikan oleh Ustad FR sebagai guru dayah Abu Lam U 

menyatakan:  

“Mempelajari Studi Agama-agama ini sangatlah 

penting karena kita hidup dinegara Indonesia yang 

menganut ideologi pancasila, dimana pada sila pertama 

berbicara tentang „Ketuhanan Yang Maha Esa‟ maka 

setiap orang dituntut untuk punya Tuhan. Maka setiap 

orang yang hidup di Indonesia ini adalah orang yang 

harus mempunyai Agama. Sehingga dengan hidup yang 

majemuk demikian pengetahuan tenatang Studi Agama-

agama tersebut sangat penting untuk kita ketahui.”
63

 

 

Penjelasan yang disampaikan oleh Ustad FR sangat 

menarik karena urainnya sangat mendalam sehingga menurut 

hemat peneliti apa yang disampaikan oleh Ustad FR sangat 

sejalan dengan visi dan misi Program Studi Agama-agama yang 

di UIN Ar-Raniry. Pengetahuan yang dimiliki oleh Ustad FR 

berangkat dari latar belakang nya sebagai mahasiswa UIN Ar-

Raniry yang mendalami ilmu hukum sehingga interaksi nya 

dengan mahasiswa yang dari Program Studi Agama-agama 
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Wawancara dengan Ustad FR Sebagai Guru di Dayah Modern 

Abu Lam U Pada Tanggal 17 Desember 2021. 
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memberikan banyak informasi tentang Program Studi Agama-

agama maka dengan latar belakang yang demikian membuka 

pola pikir dalam memahami Program Studi Agama-agama. 

Berdasarkan keterangan dari guru dayah modern Abu 

Lam U yang peneliti peroleh maka telah memberikan sebuah 

gambaran bahwa cara pandang santri yang lebih terbuka dalam 

memahami Studi Agama-agama lantaran dari dewan guru yang 

merasa tidak asing juga dengan Program Studi Agama-agama. 

Dapat dilihat dari hasil wawancara dengan beberapa dewan 

guru, bahwa di Pesantren Abu Lam U para dewan guru 

mempunyai pengetahuan yang luas tentang studi Agama-agama 

atau ilmu tentang perbandingan agama, sehingga saat 

memberikan penjelasan tentang toleransi beragama tentu akan 

sangat mudah apalagi ketika dihubungkan dengan makna 

keberagaman beragama akan semakin memperkaya tentang 

pengetahuan para santri sehingga para santri mampu berfikir 

secara terbuka. 

Dalam melihat aspek yang berbeda peneliti juga 

memberikan beberapa pertanyaan, dimana peneliti ingin 
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mendengar secara langsung terkait pola pikir mereka dalam 

mengasumsikan secara mendalam tentang belajar Studi Agama-

agama. Berkaitan dengan aspek yang bisa mempengaruhi dalam 

mendalami Studi Agama-agama, para santri rata-rata menjawab 

akan berdampak pada aqidah orang yang mempelajarinya 

kecuali jika telah mempunyai pengetahuan Islam yang matang 

atau keyakinan yang kuat. Sebagaimana dijelaskan oleh santri 

RM sebagai santri di dayah Abu Lam U yang menyatakan: 

“Jika kita tidak mempunyai aqidah yang kuat maka kita 

bisa terpengaruh”
64

 

 

Pernyataan yang diungkapkan oleh santri RM seseorang 

yang mendalami Program Studi Agama-agama mesti didasari 

oleh aqidah yang kuat dimana tidak mudah terpengaruh dalam 

memahami dan mempelajari agama selain dari agama Islam. 

Penjelasan yang diungkapkan oleh santri RM ini berangkat dari 

cara pandang bahwasannya setiap agama tentu mengajarkan 

tentang sebuah kebenaran maka dalam memahami sebuah 

kebenaran tersebut tentu harus memiliki cara pandang yang 

utuh sehingga tidak mudah tersesatkan dalam ranah mengambil 
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Wawancara Dengan Santri RM di Dayah Modern Abu Lam U 

Pada Tanggal 16 Desember 2021. 
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sebuah kesimpulan. Penjelasan yang sama juga disampaikan 

oleh santri DR sebagai santri Abu Lam U kelas III SMA 

menyatakan: 

“Jika punya keyakinan yang kuat maka kita tidak akan 

terpengaruh oleh sebab itu jika yakin pada diri sendiri 

dan niat kita belajar untuk apa maka kita tidak akan 

terpengaruh”
65

 

 

Penjelasan dari santri DR ini tidak jauh berbeda dari apa 

yang telah dijelaskan oleh santri RM yang mana pada intinya 

harus didasari pada kekuatan aqidah sehingga tidak mudah 

goyah dalam memahami dimensi kebenaran dalam setiap 

agama. Namun  dari sisi lain peneliti mengamati bahwa apa 

yang disampaikan oleh santri DR ini tentang sikap terbukanya 

dalam mempelajari Studi Agama-agama dimana 

mempelajarinya bagian dari memperkaya khazanah 

pengetahuan sehingga niat awal mempelajrinya adalah untuk 

memperluas wawasan terlebih lagi hidup di Negara yang plural. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami 

bahwa ada sebuah stigma yang hadir dalam diri santri jika 

belajar Studi Agama-agama akan mempengaruhi aqidah 

                                                           
65

Wawancara dengan Santri DR di Dayah Modern Abu Lam U Pada 

Tanggal 16 Desember 2021. 



 
 

62 
 

sesorang. Namun jika mempunyai dasar keyakinan yang kuat 

serta aqidah yang matang maka mendalami Program Studi 

Agama-agama ini akan memberikan pengetahuan yang luas 

pada seseorang tentang makna keberagaman dalam beragama 

sehingga potensi konflik yang hadir akan sangat berkurang 

sebab setiap orang telah cerdas dalam memahami keberagaman. 

Maka sejauh informasi yang peneliti gali dari para santri Abu 

Lam U memberikan sebuah gambaran ada sebuah keyakinan 

belajar Studi Agama-agama ini sangat penting. Peneliti juga 

menggali informasi dari dewan guru tentang aspek pengaruh 

dari mempelajari Studi Agama-agama. Ustad FR sebagai guru 

dayah Abu Lam U menyatakan: 

“Kalo berbicara tentang aqidah maka itu kembali pada 

diri sendiri dan menurut saya seluruh ilmu itu perlu 

untuk kita pelajari. Apalagi jika kita hidup pada ruang 

lingkup masyarakat majemuk. Maka secara garis besar 

tidak akan merusak aqidah terlebih lagi jika orang 

Islam yang mendalaminya telah mempunyai landasan 

aqidah yang kuat maka ia tidak mudah terpengaruhi.”
66

 

 

Dari hasil wawancara dengan dewan guru, peneliti 

memperoleh satu statemen yang di ucapkan oleh Ustad FR yang 
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mampu memberikan pernyataan secara lugas bahwa dalam 

masyarakat yang plural ini pengetahuan tentang Studi Agama-

agama ini sangat perlu karena perpecahan dan konflik akan 

mudah terjadi jika seseorang pengetahuannya tentang 

memahami keberagaman dalam beragama tersebut dangkal. 

 

2. Perspektif Santri Dayah Modern Babul Maghfirah  

Kacamata santri Babul Maghfirah dalam memahami 

Studi Agama-agama peneliti juga melakukan wawancara 

dengan beberapa para santri guna memperoleh informasi. 

Sejauh data yang peneliti peroleh para santri Babul Maghfirah 

tidak begitu familiar dengan Program Studi Agama-agama 

sehingga program tersebut merupakan informasi yang baru bagi 

mereka. Sebagaimana penjelasan santri IM sebagai santri Babul 

Maghfirah: 

“Saya belum pernah dengar tentang Program Studi 

Agama-agama”.
67

  

Santri OS memberikan penjelasan yang sama. 

                                                           
67
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“Saya baru pertama kali dengar tentang jurusan Studi 

Agama-agama tetapi bayangannya terdiri dari banyak 

agama tidak hanya satu agama.”
68

 

Pernyataan yang diungkapkan oleh santri IM ini 

memberikan gambaran bahwa Program Studi Agama-agama ini 

merupakan hal yang asing bagi santri IM sehingga sulit baginya 

memberikan sebuah penjelasan sebagaiman penjelasan yang 

diberikan oleh para santri yang ada di dayah Abu Lam U. 

Penjelasan yang senada juga diungkapkan oleh santri RM 

sebagai santri Babul Maghfirah: 

“Saya belum tau Program Studi Agama-agama, tapi 

dari yang saya pahami berarti Studi Agama-agama itu 

mempelajari agama yang lain.
69

 

Dari penjelasan santri RM tidak jauh berbeda dengan 

apa yang dijelaskan oleh santri IM dimana Program Studi 

Agama-agama ini adalah hal yang baru didengarnya. Namun 

santri RM berusaha untuk mendefenisikan dari sudut 

pandangnya sendiri berdasarkan variabel judul akan tetapi 

secara substansi tentu santri RM tidak mampu memahaminya 

dengan baik. 
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Wawancara dengan Santri RM di Dayah Modern Babul 

Maghfirah Pada Tanggal 16 Desember 2021. 
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Dari hasil wawancara dengan santri Babul Maghfirah 

rata-rata dari mereka belum pernah mendengar tentang Program 

Studi Agama-agama yang ada di UIN Ar-Raniry. Adapun dari 

mereka yang mencoba menjelaskan terkait pertanyaan yang 

peneliti ajuakan hanya berusaha untuk menjelaskan terkait 

pemahaman mereka dalam memahami pertanyaan peneliti. 

Namun secara garis besar rata-rata dari mereka tidak mendengar 

sama sekali tentang program tersebut sehingga penejelasan yang 

mereka berikan terlihat sedikit mengambang karena mencoba 

memahami secara sekilas terkait pertanyaan yang diajukan. 

Pernyataan para santri yang mengatakan tidak pernah 

mendengar tentang Studi Agama-agama tersebut berangkat dari 

penanaman nilai-nilai toleransi beragama yang hanya mendapat 

pembelajaran secara sepintas dari ruang lingkup pendidikannya. 

Sehingga dasar yang demikian membuat para santri merasa 

tidak begitu akab dengan pengetahuan tentang Studi Agama-

agama. 

Dalam hal ini peneliti juga mendalami informasi dengan 

dewan guru yang ada di pesantren modern Babul Maghfirah, 
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menggali informasi pada dewan guru ini menurut peneliti 

penting karena sudut pandang berfikir para santri tidak terlepas 

dari lingkungan tempat ia memperoleh pengetahuan. 

Ustadzah RA sebagai guru dayah Babul Maghfirah 

menyatakan: 

 

“Saya pernah mendengar program tentang Studi 

Agama-agama, kalo menurut saya program tersebut 

mempelajari berbagai agama-agama. Dimana kita 

harus pergi ke Geraja untuk diskusi ilmu tentang 

keberagaman. Kalo menurut saya kita pertama lebih 

baik belajar tentang agama kita terlebih dahulu, dimana 

kita harus mendalami agama Islam terlebih dahulu dan 

mengenai agama yang lain kita gak mesti belajar nya 

terlalu mendalam atau harus detil. Karena kewajiban 

kita adalah tentang agama kita terlebih dahulu. Jadi 

menurut saya seperti ini, jika kita telah matang dengan 

agama kita baru boleh kita belajar tentang agama yang 

lain selain dari agama Islam.”
70

 

 

Keterangan yang peneliti peroleh dari Ustadzah RA 

memberikan penjelasan bahwa Program Studi Agama-agama 

terasa asing bagi dirinya. Hal ini terlihat dari cara Ustadzah RA 

memberikan penjelasan dimana banyak berangkat dari sebuah 

asumsi semata tanpa didasari sebuah referensi sehingga 

penjelasan yang diberikan terlihat lebih ekslusif. Penjelasan 
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yang serupa juga disampaikan oleh Ustad Z sebagai guru dayah 

Babul Maghfirah: 

“Saya tidak pernah dengar tentang Program Studi 

Agama-agama.” Menurut saya penting untuk kita 

mempelajari Program Studi Agama-agama tersebut 

agar kita tahu tentang agama lain sehingga akan hadir 

dalam diri kita toleransi beragama sehingga kita tidak 

akan saling menjatuhkan atau saling mengejek.  

 

Dari penjelasan Ustad Z dapat dipahami, meski ia tidak 

pernah mendengar tentang Program Studi Agama-agama akan 

tetapi Ustad Z berkesimpulan mempelajarinya sangat perlu agar 

mampu menciptakan suasana yang saling menghargai sehingga 

nilai-nilai toleransi bisa diimplementasikan dengan baik dalam 

ruang lingkup keberagaman. 

Hasil wawancara yang peneliti peroleh dengan dewan 

guru Babul Maghfirah, memberikan pernyataan bahwa salah 

satu dari dewan guru tersebut tidak pernah mendengar tentang 

Program Studi Agama-agama. Penjelasan yang mereka berikan 

berangkat dari analisis yang mereka pahami dimana Studi 

Agama-agama ini berbicara tentang setiap agama yang tidak 

hanya berbicara tentang Islam semata. Dari hasil penelitian 

tersebut memberikan gambaran bahwa dewan guru yang ada di 
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Babul Maghfirah tidak memilki pengetahuan yang luas dalam 

memahami urgensi Studi Agama-agama. 

Maka dapat dipahamai bahwa pernyataan yang 

dikemukakan oleh para dewan guru tersebut tentu juga 

membentuk pola pikir para santri yang mengatakan bahwa 

belajar Studi Agama-agama tersebut tidak lah begitu penting 

karena mendalami pengetahuan yang selain dari ruang lingkup 

Islam seakan memberikan dampak yang tidak baik. 

Dalam memahami aspek yang berbeda, peneliti juga 

menggali informasi terkait pentingnya belajar Studi Agama-

agama sehingga dengan cara ini akan semakin mudah 

mengetahui stigma yang ada dalam diri para informan dalam 

memahami Studi Agama-agama. Dari hasil wawancara tersebut 

sebagai mana peneliti uraikan dibawah ini: 

IM sebagai santri Babul Maghfirah menyatakan: 

“Belajar Studi Agama-agama penting, agar tidak sesat. 

Mengenai terpengaruh tergantung pada keimanannya. 

Sisi yang tidak baiknya menurut saya bagaimana pun 

tetap akan mudah terpengaruh.”
71
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Dari yang dikemukakan oleh santri IM memperlihatkan 

ada ketidak setujuan dalam dirinya terkait mendalami Program 

Studi Agama-agama ini, hal tersebut terlihat dari sebuah stigma 

yang hadir bahwa bagaimanapun mempelajari Studi Agama-

agama ini tetap akan mempengaruhi aqidah seseorang. Tidak 

jauh berbeda komentar yang sama juga disampaikan oleh santri 

AN sebagai santri Babul Maghfirah: 

“Sebelum mempelajari agama lain menurut saya kita 

harus memperkuatkan tauhid kita terlebih dahulu baru 

kita mempelajari agama lain. Agar aqidah kita tidak 

terjerumus ke agama lain, itu menurut keyakinan diri 

kita juga dalam artian jika seseorang keyakinannya 

sudah kokoh maka kita tidak akan terepengaruh.”
72

 

Pernyataan yang senada juga dikemukakan oleh santri 

RR dimana penjelasannya sebagai berikut: 

“Studi Agama-agama tersebut adalah tentang 

perbandingan agama-agama yang ada didunia ini dan 

melengkapi secara umum. Maka disini sebenarnya 

bukan hanya sekedar membandingkan saja tapi kita 

mempelajarinya. Secara sekilas menurut saya penting 

tidak penting itu adalah hal biasa terkait dengan 

mempelajarinya. Karena pada dasarnya kita juga harus 

tahu apa yang terkandung dalam kitab agama-agama 

lain.”
73
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami 

bahwa setiap santri yang menjadi informan dalam penelitian ini, 

memberikan sebuah jawaban belajar Studi Agama-agama ini 

akan banyak mendatangkan mudharat daripada maslahat karena 

pada dasaranya dapat memberikan pengaruh yang negatif. Hal 

ini terlihat dari setiap redaksi kalimat yang mereka ucapkan 

stigma positif tidak begitu kuat sehingga keraguan yang mereka 

perlihatkan lebih mengarah pada posisi yang sebaiknya untuk 

tidak mempelajari Studi Agama-agama agar tidak terpengaruh 

dengan keyakinan yang berbeda dengan Islam. Dalam hal ini, 

peneliti juga melakukan wawancara dengan pertanyaan yang 

sama pada dewan guru pesantren modern Babul Maghfirah 

adapun hasil wawancaranya sebagai berikut:  

Ustadzah RA sebagai guru dayah Babul Maghfirah 

menyatakan: 

 

“Masalah terpengaruh atau tidak itu tergantung dengan 

keimanan kita karena kalo iman kita lemah, maka saat 

masuk kegereja saja mungkin kita akan terpedaya, 

malahan kalo terpengaruh tersebut ulama besar pun 

akan terpengaruh.”
74
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Penjelasan yang diberikan oleh Ustadzah RA, 

memberikan gambaran bahwa mempelajari Studi Agama-agama 

tidaklah begitu penting karena bagaimanapun mempelajari dan 

mendalami agama selain dari Islam akan berdampak tidak baik 

bagi orang yang mempelajarinya. Pernyataan yang demikian 

hadir karena ada kegelisahan dari Ustadzah RA bahwa 

pengaruh positif lebih besar jika mempelajari agama selain dari 

agama Islam. Penjelasan yang senada juga disampaikan oleh 

Ustad Z sebagai guru dayah Babul Maghfirah. 

“Mengenai terpenguruh kemungkinan bisa, bahkan 

banyak yang demikian terpengaruh kerana dimana iman 

lemah atau pula karena dosennya pandai berbicara 

sehingga ia akan melenceng tetapi menurut saya banyak 

yang terpengaruh. Seperti kita lihat orang yang belajar 

Agama-agama tu di luar negeri kebanyakan mereka 

terpengaruh, berbeda dengan kita belajar perbandingan 

mazhab.”
75

 

 

Dari wawancara dengan dewan guru, peneliti juga tidak 

memperoleh stigma positif terkait mempelajari Studi Agama-

agama hal ini terlihat dari pernyataan para dewan guru dalam 

menanggapi tentang penting atau tidaknya mempelajari Studi 

Agama-agama. Maka dari hasil peneliti ini memberikan sebuah 
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konsep bahwa Studi Agama-agama sebaiknya tidak dipelajari. 

Karena akan membuat seseorang terpangaruh dan beralih dari 

keyakinannya sehingga lebih baik mempelajari dan mendalami 

agama Islam saja. Dapat dipahami padangan santri Babul 

Maghfirah tidak hanya para santri akan tetapi para dewan guru 

juga ada yang berpola pikir tertutup atau sempit dalam 

memahami terkait pentingnya belajar Studi Agama-agama. 

Sebagiamana pernyataan para santri tentang mengapa kita harus 

mendalami tentang agama lain bukan mendalami agama sendiri 

lebih baik, hal ini melihatkan ada konsep berfikir yang eklusif 

merekat pada diri santri dan dewan guru sehingga mengatakan 

lebih baik mendalami agama kita sendiri.  

C. Pandangan Inklusif dan Eksklusif Terhadap Program 

Studi Agama-Agama 

 

Hasil wawancara yang peneliti peroleh tentang 

pandangan santri dalam memahami Program Studi Agama-

agama mempunyai berbagai keberagaman baik yang 

memberikan pernyataan bahwa mempelajari Program Studi 

Agama-agama sebagai langkah yang tepat guna memahami 

keberagaman maupun tentang pandangan yang menyatakan 
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sebaiknya pedalami ilmu keislaman terlebih dahulu karena 

tanpa pengetahuan keislaman yang matang akan mempengaruhi 

keimanan. 

1. Pandangan Inklusif Santri Abu Lam U 

Santri Abu Lam U yang memiliki pandangan bahwa 

mempelajari Studi Agama-agama merupakan hal yang perlu 

agar nilai toleransi semakin tumbuh dalam kehidupan 

mengingat Indonesia sebagai negara yang plural. Sebagaimana 

hasil wawancara yang peneliti peroleh dengan DR sebagai 

santri Abu Lam U kelas III SMA. 

“Di sini saya sebagai anak bahasa belajar tentang 

Antropologi dimana dalam pelajaran tersebut kami 

dijarkan keberagaman Indonesia, baik buadaya maupun 

agama. Maka kami juga dijelaskan tentang budaya 

agama Hindhu dan agama Budha sehingga kami tau 

bagaimana cara menghargai ibadah dan budaya 

mereka.”
76

 

 

Penjelasan yang diberikan oleh santri DR sangat 

menarik, karena pada mata pelajaran yang ia dalami telah 

banyak mendapat informasi tentang keberagaman beragama 

sehingga dengan informasi tersebut telah membuka pola pikir 
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dan wawasannya tentang pentingnya mempelajari agama selain 

dari agama Islam karena dasar penegetahuan tersebut akan 

mampu mengantarkan diri pada penanaman nilai-nilai toleransi 

yang tinggi. Penjelasan yang serupa juga disampaikan oleh M 

sebagai santri Abu Lam U kelas III SMA. 

“Di pesantren ini kami belajar PPKn dimana dalam 

pelajaran tersebut kami diajarkan tentang toleransi 

beragama, dimana pelajaran tersebut berbicara tentang 

keindonesiaan. Disitu banyak belajar tentang agama 

dan budaya yang ada di Indonesia. Sehingga bisa 

mengetahui perberdaan yang ada dalam beragama 

sehingga bisa saling menghargai.”
77

 

Keterangan yang diberikan oleh santri M memberikan 

sebuah gambaran bahwa mempelajari agama-agama yang ada di 

Indonesia akan memberikan sebuah pengetahuan sehingga 

dengan pengetahuan tersebut akan semakin  mudah memahami 

makna keberagaman. Penjelasan yang dikemukakan oleh santri 

M tersebut telah memperlihatkan jika ia mempunyai wawasan 

terkait agama-agama yang ada di Indonesia, menurut hemat 

peneliti pandangan ini hadir karena faktor lingkungan yang 

telah banyak berkonstribusi dalam memberikan edukasi kepada 
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para santri tentang perlunya memahami keberagaman beragama 

serta berbagai budaya dalam setiap agama yang ada di 

Indonesia. 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan dalam melihat 

pandangan inklusif yang mampu mempengaruhi santri Abu 

Lam U dimana mereka telah banyak dibekali tentang 

memahami keragaman agama dan budaya pada pelajaran 

sekolah. Sehingga konsep toleransi dalam beragama adalah hal 

yang tidak asing lagi bagi mereka bahkan rata-rata siswa 

mampu menjelaskan dengan baik tentang pelajaran yang 

menyinggung toleransi beragama. Dari hasil penelitian tersebut 

menurut hemat peneliti sangat wajar jika rata-rata dari mereka 

memberikan stigma positif tentang kebergaman beragama 

terutama dalam mempelajari Studi Agama-agama. Berkaitan 

dengan hal yang demikian peneliti juga melakukan wawancara 

dengan dewan guru guna melihat perbandingan tentang konsep 

yang ada pada santri. Adapun hasil wawancara dengan dewan 

guru sebagaimana tertera dibawah ini: 
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Ustad ZK sebagai guru dayah Abu Lam U menjelaskan: 

“Mengenai toleransi kita menanamkan dalam setiap 

subjek-subjek tertentu, seumpanya kita memberikan satu 

contoh tentang bagaimana pernyataan dalam 

mengkafirkan orang lain. Maka kita tanamkan paham 

tentang toleransi agar kita jangan begitu mudah 

mengeluarkan kalimat untuk mengkafirkan orang lain. 

Atau tentang bagaimana sikap yang patut kita 

kedepankan dengan orang yang beda keyakinan dengan 

kita apakah harus keras atau harus saling menghargai 

maka dalam subjek seperti ini kita menanmkan nilai-

nilai toleransi”.
78

 

Penjelasan yang diberikan oleh Ustad ZK memberikan 

uraian tentang penanaman nilai-nilai toleransi telah ditanamkan 

dengan baik pada para santri, hal ini sebagai bentuk agar 

mampu menghargai dalam setiap keberagaman terutama dalam 

hidup dengan umat yang beda keyakinan. Penanaman 

pengetahuan keberagaman kepada santri telah menjadi dasar 

utama para santri banyak mengetahui tentang agama-agama 

yang ada di Indonesia sehingga sangat wajar jika para santri 

tidak merasa asing dengan kata-kata keberagaman beragama. 

Penjelasan yang serupa juga disampaikan oleh Ustad FR 

sebagai guru dayah Abu Lam U. 

                                                           
78

 Wawancara Dengan Ustad ZK Sebagai Guru Dayah Babul 

Maghfirah Pada Tanggal 17 Desember 2021. 



 
 

77 
 

“Mengenai di pesantren ini kita telah menanamkan 

pada anak-anak tentang nilai-nilai toleransi dan saya 

salah satu Ustad yang mengasuh mata pelajaran PPKn. 

Dimana dalam pelajaran tersebut kita ajarkan kepada 

mereka tentang norma-norma salah satunya norma 

agama tentang bagaimana sikap kita ketika bertemu 

dengan orang lain yang agamanya berbeda dengan 

kita.
79

 

Penjelasan Ustad FR tidak jauh berbeda dengan Ustad 

ZK dimana penanaman nilai-nilai toleransi ini sangat perlu 

diberikan kepada para santri. Terlebih lagi Ustad FR yang 

mengasuh langsung mata pelajaran PPKn maka sehingga bisa 

konsisten dalam memberikan edukasi terkait toleransi antar 

umat beragama sebagaiman yang telah ia singgung bahwa 

dalam materi norma agama disana diberi pemahaman yang 

spesifik tentang asas perbedaan sehingga para santri semakin 

lebih mudah memahami tentang agama-agama yang ada di 

Indonesia. 

Dari data yang peneliti peroleh dari hasil wawancara 

dengan dewan guru memberikan gambaran yang sama dengan 

para santri dimana pengetahuan tentang toleransi beragama 

telah didapatkan dalam pelajaran sekolah yaitu pada mata 
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pelajaran Antropologi, PPKn dan Bahasa. Maka hasil 

wawancara dengan dewan guru memperlihat jika santri Abu 

Lam U sangat inklusif dalam memahami keberagama agama 

yang ada di Indonesia sehingga mempelajari Studi Agama-

agama dianggap sangat perlu sebagai khasanah ilmu 

pengetahuan juga dalam memahami agama-agama besar yang 

ada di dunia sebagai landasan utama dalam meningkatkan 

keimanan. 

Pandangan inklusif santri Abu Lam U ini juga 

dipengaruhi oleh faktor yang lain. sejuah data yang peneliti 

peroleh, rata-rata dari mereka mengenal Program Studi Agama-

agama ini karena alumni yang berasal dari Abu Lam U juga ada 

mengenyam pendidikan di UIN Ar-Raniry yang mendalami 

Program Studi Agama-agama. Sehingga interaksi yang terjadi 

dengan alumni tersebut mengantarkan mereka pada sebuah 

diskusi tentang ruang lingkup kajian program studi tersebut. 

Selain dari inetraksi dengan alumni, mareka juga pernah belajar 

tentang toleransi beargama pada mata pelajaran PPKn ketika 

sebelum masuk ke pesantren sehingga dengan pengetahuan 
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awal tersebut ditambah lagi interaksi dengan alumni membuat 

mereka mempunyai gambaran umum terkait Program Studi 

Agama-agama dan tidak merasa asing dengan ruang lingkup 

kajian keilmuannya. 

2. Pandangan Eksklusif Santri Abu Lam U 

Upaya yang peneliti lakukan dalam memahami 

pandangan eksklusif santri Abu Lam U dengan melihat pola 

pikir yang dimiliki oleh santri dalam menganalisis secara 

mendalam terkait penting atau tidaknya mempelajari Studi 

Agama-agama.  Pernyataan yang peneliti peroleh dari RM 

sebagai santri Abu Lam U menyatakan: 

“Jika kita tidak mempunyai aqidah yang kuat maka kita 

bisa terpengaruh”
80

 

Pernyataan yang diungkapkan oleh santri RM seakan 

mengindikasikan bahayanya tentang memahami kajian 

keagamaan selain dari agama Islam. Mempelajari agama yang 

lain mesti dilandaskan oleh kematangan pengetahuan keislaman 

terlebih dahulu agar tidak mudah terpengaruh dengan sebuah 

pemahaman jika semua agama mengajarkan tentang kebenaran. 
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Peneliti memahami pandangan yang demikian hadir karena 

sebuah keraguan didalam diri santri. Tentu banyak faktor yang 

membuat seseorang berfikir demikian diantaranya belum 

memahami secara mendalam terkait ruang lingkup dari kajian 

Program Studi Agama-agama.  

Cara pandang yang senada juga peneliti amati dari DR 

sebagai santri Abu Lam U kelas III SMA sebagaimana 

pernyataannya: 

“Mempelajari agama selaian dari agama Islam mesti 

dibarengi dengan aqidah Islam yang kuat sehingga 

tidak salah dalam memahami tujuan dari 

mempelajarinya”
81

 

Pernayataan yang dikemukakan oleh santri DR tidak 

jauh berbeda dengan apa yang telah disampaikan oleh santri 

RM. Mereka berakhir pada kesimpulan yang hadir dari keragu-

raguan terkait mendalami Program Studi Agama-agama karena 

akan berpengaruh pada keyakinan yang telah di anut yaitu 

Islam. Peneliti mengamati pandangan yang demikian hadir 

karena santri DR belum mempunyai pengetahuan yang cukup 
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dalam memahami aspek dan ruang lingkup Program Studi 

Agama-agama juga kurangnya informasi yang diperoleh 

sehingga pandangan yang merekat pada dirinya belum mampu 

membuka diri untuk memahami keberagaman atau keterbukaan 

untuk memahami perbedaan. 

Dari hasil wawancara yang peneliti peroleh dalam 

melihat pandangan santri Babul Maghfirah, peneliti juga 

melihat ada beberapa pandangan yang mempengaruhi pola pikir 

para santri. Baik pandangan dalam memahami pentingnya 

mempelajari Program Studi Agama-agama maupun pandangan 

yang menyatakan tidak perlu karena akan merusak aqidah. 

3. Pandangan Inklusif Santri Babul Maghfirah 

Upaya dalam melihat berbagai pandangan sejauh 

informasi yang peneliti peroleh para santri juga belajar banyak 

tentang toleransi beragama di pesantren seperti yang dijelaskan 

oleh IM sebagai santri Babul Maghfirah. 

“Disini kami belajar tentang toleransi Beragama pada 

pembelajaran tafsir di kelas III SMA. Selain pada 
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pembelajaran PAI dan PPKn. Kami belajar tentang 

agama Ardhi dan agama Samawi.”
82

 

Penjelasan yang senada juga peneliti peroleh dari santri 

NA sebagai berikut: 

“Toleransi agama kami ada belajar dalam pelajaran 

PPKN dan PAI.”
83

 

Penjelasan yang diberikan oleh santri IM dan santri NA, 

terlihat jika ia telah banyak mengetahui tentang keberagaman 

beragama bahkan santri IM telah mampu menjelaskan mana 

yang termasuk agama Ardhi dan mana agama Samawi. 

Pengetahuan dasar yang dimiliki oleh santri IM sudah sangat 

baik menurut peneliti dengan dasar tersebut ia bisa lebih terbuka 

dalam memahami perbedaan. Penjelasan yang sama juga 

disampaikan oleh RR sebagai santri Babul Maghfirah. 

“Di pesantren saya belajar tentang toleransi beragama 

pada mata pelajaran PAI dan PPKn. Dimana dalam 

PPKn belajar tentang hak asasi manusia dan toleransi 

dalam beragama dan saling menghargai karena kita 

berbeda suku, agama dan ras. Kalo didalam PAI kita 

diskusi dan dikasih materi sehingga kita saling belajar 

tentang memahami perbedaan. Kalo secara rinci kita 

tidak belajar tentang agama-agama besar di dunia akan 
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tetapi kita hanya diajarkan tentang keberagaman agama 

yang ada di Indonesia yaitu lima agama.”
84

  

Penjelasan yang disampaikan oleh santri RR tidak jauh 

berbeda dengan apa yang telah dijelaskan oleh santri IM, 

dimana ia juga mendapatkan pengetahuan tentang toleransi 

beragama di pesantren terutama pada pelajaran sekolah.  

Peneliti juga memperoleh penjelasan dari santri HM 

dimana ia menyatakan: 

“Kami disini belajar PPKN dalam memahami toleransi 

beragama dan juga pernah disinggung dalam pelajaran 

Tauhid.”
85

  

Hasil wawancara yang peneliti peroleh terkait 

pandangan inklusif dari beberapa santri Babul Maghfirah 

diperoleh karena mereka telah belajar tentang toleransi 

beragama, dimana pembelajaran tersebut mereka peroleh dari 

mata pelajaran PPKn dan PAI. 

Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara 

dengan dewan guru Babul Maghfirah terkait pola pembelajaran 

toleransi beragama yang diterapkan di pelajaran sekolah Babul 
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Maghfirah. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan 

Ustadzah RA sebagai guru dayah Babul Maghfirah. 

“Mengenai pelajaran khusus tentang toleransi 

beragama kami disini tidak mempelajari secara khusus 

akan tetapi jika untuk mengajarkan saling menghargi 

antara sesama itu ada, dimana simpati kita terhadap 

sesama harus kuat meski ia berbeda keyakinan dengan 

kita.” 
86

 

Penjelasan yang diberikan oleh Ustadzah RA 

memberikan uraian bahwa para santri juga diberikan 

pemahaman tentang nilai-nilai toleransi dengan antar umat 

beragama meski aspek penekanaannya hanya pada aspek 

toleransi semata tanpa memberikan pemahaman pada 

keberagaman beragama setidaknya telah mampu memberikan 

konsep pada tentang perlunya untuk saling menghargai satu 

sama lain dengan umat yang mempunyai keyakinan berbeda. 

Penjelasan yang senada juga disampaikan oleh Ustad Z sebagai 

guru dayah Babul Maghfirah. 

“Pembelajaran tentang toleransi beragama hanya di 

ajarkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI), meskipun hanya sekilas setidaknya para santri 
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dapat memperoleh gambaran tentang pentingnya saling 

menghargai”
87

  

Uraian yang peneliti peroleh dari Ustad Z memberikan 

gambaran bahwa santri yang di dayah Babul Maghfirah hanya 

mempelajari toleransi beragama secara sekilas dimana 

konsistensinya hanya pada saling menghargai semata tidak pada 

pemahaman keberagaman dalam beragama. Maka dapat 

dipahami pada pandangan inklusif santri hanya memperoleh 

sebuah informasi tentang perlunya mengedepankan sikap saling 

menghargai dengan antar umat beragama. 

4. Pandangan Eksklusif Santri Babul Maghfirah 

Berkaitan dengan pandangan eksklusif santri Babul 

Maghfirah dalam memahami Prodi Studi Agama-agama peneliti 

juga menggali informasi secara mendalam dengan memahami 

pola pikir para santri ketika menganalisis tentang penting atau 

tidaknya mempelajari Studi Agama-agama. RR sebagai santri 

Babul Maghfirah menyatakan: 

“Saya belum pernah mempelajari Studi Agama-agama, 

tapi dari yang saya pahami berarti Studi Agama-agama 

itu mempelajari agama yang lian”
88
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Penjelasan yang diberikan oleh santri RR terlihat bahwa 

kurangnya informasi yang ia ketahui tentang Program Studi 

Agama-agama. Dasar kurangnya pengetahuan dan informasi 

yang demikian memberikan sebuah gambaran bahwa santri RR 

merasa jika mempelajari Studi Agama-agama tidaklah begitu 

penting karena anggapan pertama yang akan muncul tentang 

konsep untuk memahami agama selain dari Islam sedangkan 

keyakinan yang di anut berbeda. Pernyataan yang senada juga 

disampaikan oleh santri IR: 

“Studi Agama-agama saya belum pernah 

mendengarnya, mengenai mempelajari agama selain 

dari agama Islam terpengaruh atau tidak tergantung 

pada keimanannya. tetapi menurut saya bagaimanapun 

tetap akan mudah terpengaruh”
89

 

Penjelasan yang senada juga peneliti peroleh dari santri 

HM yang mengemukakan: 

“Disini kami ada belajar tentang toleransi beragama, 

namun belajarnya tidak terlalu mendalam cuman 

sepintas saja.”
90
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Dari yang disampaikan santri IR terlihat bahwa ada 

sikap tidak setuju untuk mempelajari agama selain dari agama 

Islam karena konsep yang dikedepankan akan membawa pada 

kesesatan. Adapun penjelasan dari santri HM mengemukakan 

bahwa materi tentang keberagaman hanya diperoleh sepintas 

sehingga stigma negatif yang hadir tersebut berangkat dari 

sempitnya ruang lingkup berfikir untuk memahami kajian dan 

ruang lingkup Studi Agama-agama sehingga pandangan 

eksklusif akan dikedepankan ketika berhadapan dengan kajian 

selain dari Islam. Sehingga harus dijauhi karena akan membawa 

pada kesesatan. 

Hasil wawancara peneliti dengan santri RM sebagai 

santri dayah Babul Maghfirah. 

“Mengenai pelajaran khusus tentang toleransi 

beragama kami disini tidak mempelajari secara khusus 

akan tetapi jika untuk mengajarkan saling menghargi 

antara sesama itu ada, dimana simpati kita terhadap 

sesama harus kuat meski ia berbeda keyakinan dengan 

kita.” 
91
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Penjelasan yang diberikan santri RM memberikan uraian 

bahwa santri hanya diberikan penekanan pada aspek toleransi 

semata, tidak pada bagaimana memahami serta mempelajari 

budaya dari agama selain dari Islam. 

Melihat padangan yang dikemukakan oleh santri Babul 

Maghfirah peneliti berupaya untuk menggali pengetahuan 

tentang Studi Agama-agama tersebut melalui dewan guru yang 

mengajar di Babul Maghfirah. Penjelasan yang disampaikan 

oleh Ustad Z sebagai guru dayah Babul Maghfirah. 

“Kalo untuk sekarang mengenai pembelajaran toleransi 

beragama disini sudah tidak ada, sekarang disini kita 

ada mengajarkan PAI dimana ada dimasukkan poin 

belajar tentang toleransi beragama dan itu hanya 

sekilas.
92

 

Uarian yang diberikan oleh Ustad Z memperlihatkan 

jika ia tidak begitu banyak berperan dalam memberikan 

penanaman nilai-nilai toleransi kepada para santri karena materi 

yang diajarkan tidak banyak bersentuhan dengan antar umat 

beagama. Namun pernyataan yang diberikan Ustad Z hanya 

memfokuskan para santri belajar ilmu-ilmu keislaman saja. 
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Sehingga dari penjelasan yang diberikan oleh Ustad Z tersebut 

memperlihatkan jika para santri tidak begitu mengenal tentang 

keberagaman agama yang ada di Indonesia. 

Dari hasil wawancara yang peneliti peroleh dengan 

dewan guru Babul Maghfirah, konsep yang mengajarkan 

tentang toleransi beragama hanya diajarkan secara sepintas 

sehingga landasan utama ini sangat wajar jika pola pikir para 

santri terkesan ekslusif. 

Faktor pendukung lainnya yang membentuk pola pikir 

para santri terlihat eksklusif, dimana santri Babul Maghfirah 

tidak mempunyai alumni yang mendalami pengetahuan di 

Program Studi Agama-agama sehingga program tersebut terasa 

asing dari mereka. Begitu juga pembelajaran sekolah yang 

mereka dalami sebelum masuk keruang lingkup pesantren juga 

tidak mengajarkan tentang toleransi beragama secara mendalam 

hanya beberapa santri yang menjelaskan jika para santri ada 

belajar tentang toleransi beragama tersebut pada bangku sekolah 

sebelum masuk kedayah. 
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Namun, hal yang paling signifikan dari hasil penelitian 

yang peneliti temukan, dimana para santri Babul Maghfirah 

keterbatasan informasi dalam memahami keragaman beragama 

terutama tentang Studi Agama-agama. Keterbatasan informasi 

ini memperlihatkan jika meraka merasa asing dengan Studi 

Agama-agama sehingga sikap ekslusif yang hadir tersebut 

menjadi dasar utama membuat mereka tidak paham dalam 

memahami urgennya mempelajari Studi Agama-agama. Maka 

dengan demikian stigma negatif akan sangat merekat dalam diri 

para santri karena keterbatasan informasi dan tidak adanya 

interaksi alumni yang memahami dengan baik mengenai Studi 

Agama-agama ini. 

D. Analisis Hasil Penelitian 

Pada poin ini, peneliti akan menguraikan anlisis temuan 

terkait dengan perspektif dayah modern Abu Lam U dan dayah 

Babul Maghfirah tentang perspektif mereka dalam memahami 

Studi Agama-agama. Dari data wawancara yang telah peneliti 

peroleh sebagian dari santri juga mengungkapkan tentang 

pentingnya belajar Studi Agama-agama sebagai langkah awal 
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dalam memahami keberagaman beragama terlebih lagi 

Indonesia sebagai negara yang plural dimana didalamnya 

terdapat banyak agama. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

santri M di Abu Lam U bahwa belajar Studi Agama-agama 

sangatlah penting karena sebagai generasi tentu harus 

memahami keberagaman dalam beragama sehingga dengan 

memahami keberagaman tersebut akan semakin menambah 

nilai-nilai toleransi. Bahkan M menambahkan bahwa dengan 

memahami keberagaman beragama tidak hanya sekedar 

memberikan pengetahuan tentang nilai-nilai toleransi akan 

tetapi juga bisa menghindari potensi konflik oleh sebab itu 

mempelajari Studi Agama-agama sangat penting.  

Pernyataan yang senada juga dikemukakan oleh RM 

santri yang duduk di kelas III SMA dimana memahami program 

Studi Agama-agama sangat perlu karena dengan mendalami 

Studi Agama-agama akan memberikan pengetahuan tentang 

budaya dan tatacara umat non muslim sehingga dengan 

pemahaman yang demikian bisa menghargai keberagaman umat 

antar beragama. Dari penjelasan yang dikemukakan oleh RM 
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mempelajari Studi Agama-agama dasar utama dalam 

memahami keberagaman beragama karena hanya pada jurusan 

Studi Agama-agama banyak materi secara mendalam di pelajari 

pada jurusan tersebut. Menarikanya dari penjelasan RM telah 

mampu memahami Studi Agama-agama yang sesuai dengan 

substansinya.  

Dari penjelasan yang dikemukakan oleh santri diatas, 

dapat dipahami bahwa mempelajari Studi Agama-agama sangat 

penting karena akan memberikan wawasan keilmuan apalagi 

Indonesia negara yang menjunjung tinggi nilai pluraris dimana 

didalam terdapat banyak etnis agama dan budaya yang berbeda. 

Sehingga dengan memahami keberagaman tersebut bisa 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemajemukan yang universal serta 

mampu memberikan pencerahan kepada umat terutama sekali 

bisa memiliki kepekaan terhadap perkembangan kehidupan 

beragama. Pemahaman demikian dari dipahami oleh sebagain 

santri hanya bisa diperoleh pada jurusan Studi Agama-agama 

karena pendalaman materi tentang agama-agama besar di dunia 

bisa banyak terdapat pada Studi Agama-agama. Selain itu, 
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santri telah mampu memahami ruang lingkup Studi Agama-

agama yang tidak hanya mengajarkan tentang Islam saja akan 

tetapi juga budaya dan tata cara agama selain dari agama Islam.  

Dapat dipahami bahwa pesantren modern Abu Lam U 

tidak asing lagi tentang program tersebut karena mereka sudah 

pernah mendengar melalui interaksi dengan alumni. Interaksi 

ini memberikan mereka gambaran awal secara umum tentang 

Program Studi Agama-agama sehingga dengan demikian stigma 

negatif tidak melekat dalam diri mereka. Hal ini bisa terlihat 

dari wawancara sebagaiman yang telah peneliti jelasakan diatas. 

Bahwa rata-rata santri Abu Lam U menjelaskan mereka pernah 

mendengar tentang Studi Agama-agama oleh sebab itu setiap 

mereka mampu menjelakan tentang Studi Agama-agama 

dengan baik. 

Menariknya lagi salah satu dari santri Abu Lam U 

berinisial WN yang masih kelas III SMP mampu menjelaskan 

agama apa saja yang ada di Indonesia selain dari agama Islam 

dengan lancar ia menjawab “Kristen, Hindhu, Budha, Islam, 

Katolik dan Konghochu”. Hal ini menandakan pengetahuannya 
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tentang keberagaman beragama di Indonesia sudah kategori 

bagus meski tingkat penalaran masih perlu belajar lagi. Akan 

tetapi setingakat santri yang masih duduk dibangku SMP sudah 

kategori baik pengetahuannya tentang keberagaman beragama. 

Selaian itu WN juga memberikan sebuah pernyataan yang 

positif tentang pentingnya belajar Studi Agama-agama sebagai 

modal awal dalam menamkan sikap toleran dalam beragama. 

Berbeda dengan data yang peneliti peroleh di pesantren 

modern Babul Maghfirah dimana rata-rata santri menjawab 

tidak pernah mendengar program tentang Studi Agama-agama. 

Hal ini menurut hemat peneliti di pesantren mereka tidak 

diajarkan secara mendalam tentang keberagaman beragama 

meski beberapa para santri menjawab mereka ada belajar 

toleransi beragama tersebut pada mata pelajaran PPKn dan PAI 

akan tetapi pembahasan tentang keberagaman beragama 

tersebut tidak dibahas secara mendalam terutama tentang poin 

penting memahami kebragaman beragama yang ada di 

Indonesia. Selain itu, pengaruh dewan guru dari amatan peneliti 

yang tidak begitu memberikan penekanan pada keberagaman 
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beragama selain hanya pada tataran toleransi antar sesama 

secara umum. Sehingga membentuk pola pikir para santri yang 

hanya mengetahui tentang toleransi semata tapi tidak bagaimana 

memahami seluk beluk dari kebergaman tersebut. Sehingga 

dengan cara demikian membuat santri agak alergi jika masuk 

keranah memahami objek agama lain.  

Sebagaimana data wawancara yang peneliti peroleh 

dengan guru berinisial Z yang secara jelas manyatakan jika 

mempelajari agama selain agama Islam pasti akan terpengaruh 

dengan statemen yang diungkapkan oleh seorang pengajar maka 

tidak menutup kemungkinan dalam memberikan pemahaman 

terkait keberagaman beragama tidaklah begitu penting. Sikap 

apologi tersebut memang bagus menurut peneliti akan tetapi 

tidak bicara tentang khasanah perkembangan pengetahuan yang 

sifatnya dibatasi lantaran perbedaan keyakinan.  

Maka berdasarkan setiap uraian tersebut, menurut hemat 

peneliti santri Abu Lam U lebih inklusif dalam memahami 

keberagaman beragama karena mereka telah dibekali 

pengetahuan yang mendasar di pesantren terkait tolarensi 
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beragama, selain itu interaksi dengan alumni pesantren yang 

mendalami Program Studi Agama-agama mengantarkan mereka 

pada ranah berfikir yang lebih terbuka terutama dalam 

memahami keberagaman baik itu dari segi suku, ras, agama dan 

budaya. Sehingga dengan dasar pemikiran mereka yang 

demikian akan semakin mudah kedepannya menyesuaikan diri 

ditengah kehidupan yang plural terutama dalam memahami 

konflik yang timbul karena keberagaman tersebut.  

Adapun santri Babul Maghfirah dalam memahami 

keberagaman agama ini lebih eksklusif menurut peneliti, karena 

terlihat dari cara mereka menjelaskan setiap pertanyaan yang 

peneliti ajukan. Hal ini terlihat tentang bagaimana mereka 

memahami penting atau tidaknya mempelajari Studi Agama-

agama dimana rata-rata meraka menjawab tidak begitu penting 

secara lisan ada sebuah ungkapan tergantung pada individu 

masing-masing atau tergantung keimanan seseorang. Namun, 

poin penting yang peneliti amati adalah tentang sebuah 

satatemen yaitu tidak begitu pentingnya belajar Studi Agama-

agama atau agama selain Islam. Akan tetapi bagaimanapun 
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setiap pernyataan yang mereka ungkapkan tidak terlepas faktor 

internal yang membentuk pola pikir mereka sehingga sikap tabu 

memandang pendalaman agama selain agama Islam tersebut 

sangatlah wajar. 

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa pengaruh 

lingkungan sangat berpotensi dalam membentuk pola pikir para 

santri. Dimana dengan lingkungan tersebut para santri akan 

meresapi dari apa yang telah dipelajari. Sebagaimana yang 

dapat dipahami, bahwa pola pikir para santri yang ada di 

pesantren Abu Lam U berbeda dengan santri yang ada di Babul 

Maghfirah dalam memahami urgensi Studi Agama-agama 

karena mereka berada pada lingkungan yang berbeda dimana 

lingkungan tersebut memberikan penerapan yang berbeda pula 

terkait nilai-nilai toleransi beragama meski secara sepintas 

berbicara pada tataran saling menghargai terhadap umat antar 

beragama.  

Santri Abu Lam U yang rata-rata dari mereka belajar 

tentang toleransi beragama melalui materi yang di ajarkan, 

sehingga memperoleh kajian keberagaman beragama di 
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Indonesia. Selain itu, adanya interaksi dengan alumni yang 

mendalami Program Studi Agama-agama. Maka dengan 

keadaan lingkungan yang demikian mengantarkan mereka pada 

pola pikir yang lebih inklusif dalam memahami keberagaman 

beragama. Keadaan lingkungan yang demikian sangat 

mempengaruhi cara pandang para santri karena tanpa keadaan 

yang demikian mungkin para santri tidak akan sampai pada 

sebuah pemahaman yang telah mampu memahami kebergaman 

dengan baik. Serta dengan dengan prinsip yang menyatakan 

bahwa mempelajari Studi Agama-agama ini sangat perlu alasan 

mereka sangat sederhana dengan mengetahui budaya yang ada 

dalam agama selain dari agama Islam serta perbedaan dalam  

keyakinan akan membuat kita bisa saling menghargai karena 

telah banyak mengetahui perbedaan-perebdaan yang ada. 

Adapun santri yang ada di Babul Maghfirah, dari realita 

lingkungan yang mereka peroleh tidak begitu akrab dengan 

Program Studi Agama-agama, adapun penanaman nilai-nilai 

toleransi hanya pada sebatas saling menghargai antar umat 

beragama tapi tidak masuk pada ranah budaya yang ada dalam 
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keberagaman beragama serta tentang perbedaan ibadah yang 

diyakini sehingga dengan dasar pemahaman yang diperoleh dari 

lingkungan tersebut membuat para santri mempunyai 

pandangan eksklusif. Pemahaman yang demikian menghadirkan 

stigma negatif secara mendalam bahwa mendalami agama 

selain dari agama Islam akan bisa mempengaruhi aqidah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian hasil penelitian dan pembahasan 

diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Perspektif santri pesantren Abu Lam U terhadap 

Program Studi Agama-agama U memiliki pandangan inklusif 

karena rata-rata dari mereka pernah mendengar studi tersebut 

melalui interaksi dengan alumni. Santri juga mengemukakan 

bahwa belajar Studi Agama-agama sangatlah penting karena 

akan menumbuhkan nilai-nilai toleransi dalam memahami 

keberagaman beragama karena Indonesia negara yang plural 

sehingga tidak mudah terjebak dengan konflik hanya karena 

perbedaan keyakinan. Mengenai mempelajari Studi Agama-

agama tentu diperlukan aqidah yang kuat agar tidak mudah 

terpengaruh. Oleh sebab itu, mempunyai dasar aqidah yang kuat 

merupakan pegangan awal ketika ingin mempelajari agama 

selain dari Islam. Adapun pandangan eksklusif sebagian santri 

memberikan pernyataan jika tidak mempunyai aqidah yang kuat 

dalam mempelajari Studi Agama-agama maka akan 
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terpengaruh. Pemahaman yang demikian muncul karena 

sebagian dari santri belum memahami tentang ruang lingkup 

kajian Studi Agama-agama sehingga sikap menutup diri untuk 

mempelajari Studi Agama-agama masih terlihat. 

Perspektif santri pesantren Babul Maghfirah terhadap 

Program Studi Agama-agama memiliki pandangan inklusif 

dimana santri mampu memahami secara sepintas tentang Studi 

Agama-agama yaitu bidang kajian yang mendalami agama 

selain dari agama Islam. Salah satu santri memberikan 

pernyataan jika dia pernah mendengar bidang kajian tersebut, 

bahwa Studi Agama-agama membuka ruang dialeg antara 

muslim dan non muslim bahkan pergi ke Gereja untuk 

melakukan diskusi tentang keberagaman. Adapun pandangan 

eksklusif santri Babul Maghfirah rata-rata dari mereka tidak 

pernah mendengar kajian Studi Agama-agama sehingga 

jawaban yang dikemukakan hanya berangkat dari asumsi 

semata. Oleh sebab itu, jika ditanya tentang urgennya 

mempelajari Studi Agama-agama pada konseptual mereka 

hanya terbayang mempelajari agama selain dari Islam baik 
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tentang ibadah mereka maupun tentang budaya. Sehingga dari 

mereka menyatakan meski mempunyai aqidah yang kuat 

bagaimanapun tetap akan terpengaruh. 

Santri pesantren modern Abu Lam U memiliki 

pandangan inklusif ke studi agama-agama karena santri yang 

ada di pesantren Abu Lam U banyak memperoleh informasi 

tentang dari mata pelajaran yang mereka terima mulai dari 

pelajaran Antropologi, PPKn dan Bahasa. Berdasarkan 

pelajaran-pelajaran tersebut berbicara tentang agama-agama 

selain dari agama Islam bukanlah hal yang asing lagi dari santri 

Abu Lam U. selain itu, terdapatnya interaksi antara santri Abu 

Lam U dengan alumni yang mendalami jurusan Studi Agama-

agama di UIN Ar-Raniry. Oleh sebab itu, para santri memiliki 

pandangan inklusif terkait dengan jurusan Studi Agama-agama. 

Pandangan eksklusif santri Abu Lam U terhadap Studi Agama-

agama karena untuk mendalami Studi Agama-agama 

dibutuhkan aqidah yang kuat. Dasar pemikiran seperti ini hadir 

karena santri secara mendalam belum memahami ruang lingkup 

kajian Studi Agama-agama sehingga konsepsi yang 
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dikedepankan adalah mudah terpengaruh bila mendalami agama 

selain dari agama Islam jika tidak punya aqidah yang matang. 

Santri pesantren Babul Maghfirah memiliki pandangan 

inklusif ke studi agama-agama karena santri juga banyak belajar 

tentang toleransi beragama meskipun tidak begitu mendalam. 

Materi toleransi yang sering mereka peroleh pada mata 

pelajaran tafsir bagi siswa kelas III SMA, PAI dan mata 

pelajaran PPKn. Mereka memperoleh informasi tentang 

keberagaman beragama pada materi-materi tersebut. Adapun 

memiliki pandangan eksklusif santri pesantren Babul Maghfirah 

terhadap Studi Agama-agama karena mereka tidak pernah 

mendengar tentang jurusan Studi Agama-agama namun hanya 

memperoleh informasi tentang toleransi beragama pada 

beberapa materi. Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh 

guru yang mengajar bahwa pelajaran khusus tentang toleransi 

beragama tidak ada tetapi guru hanya berupaya memasukkan 

poin-poin tentang saling menghargai antara sesama. Selain itu, 

santri Babul Maghfirah tidak mempunyai alumni yang 
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mendalami pengetahuan pada jurusan Studi Agama-agama 

sehingga studi tersebut terasa  asing dari mereka. 

B. Saran       

Dari kesimpulan yang peneliti kemukakan maka yang 

menjadi saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Kepada Pesantren; Indonesia sebagai Negara yang 

plural, maka penanaman pemahaman keberagaman baik itu 

suku, adat istiadat, agama dan budaya merupakan hal yang 

sangat perlu. Sehingga generasi kedepannya tidak akan mudah 

terpecah belah hanya karena sebuah perbedaan dalam 

keberagaman tersebut. Maka penanaman nilai-nilai toleransi 

tersebut harus semakin ditingkatkan, begitu juga dengan 

kebaragaman beragama guna generasi santri tidak hanya matang 

dari segi keimanan akan tetapi juga matang dari segi intelektual 

dalam memahami kebragaman beragama di Indonesia. 

Kepada Santri; Sebagai generasi dari pesantren terutama 

pesantren modern yang memadukan kurikulum dayah dan 

kurikulum pendidikan umum. Maka dalam hal ini harus mampu 

menjadi seorang pemikir Islam yang inklusif kedepannya. Oleh 
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sebab itu belajar keberagaman agama secara mendalam 

bukanlah berarti larut dalam sebuah keyakinan yang 

kontradiktif dengan Islam akan tetapi dengan pengetahuan yang 

demikian mampu mengantarkan generasi santri yang lebih 

berkualitas dalam dunia dakwah terutama dakwah ditengah 

masyarakat muslim yang minoritas. 
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Lampiran 3 

Pedoman Wawancara 

PERSPEKTIF SANTRI DAYAH MODERN  

TERHADAP PROGRAM STUDI AGAMA-AGAMA 

(Studi Kasus Pesantren Abu Lam U dan Babul Maghfirah) 

 

 

Identitas Diri: 

a. Nama  :   

b. Alamat  : 

 

Pertanyaan: 

Bagaimana perspektif santri pesantren Abu Lam U dan Babul 

Maghfirah terhadap Program Studi Agama-agama. 

 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka data yang 

diperlukan adalah: 

1. Apa yang anda ketahui tentang Program Studi Agama-agama 

yang ada di UIN Ar-Raniry. 

2. Menurut anda sejauh mana pentingnya kita mempelajari 

studi agama. 

3. Apakah menurut anda mempelajari studi agama atau agama 

selain Islam akan mempengaruhi aqidah kita. 

 

Pertanyaan: 

Pandangan inklusif dan eksklusif santri pesantren Abu Lam U 

dan Babul Maghfirah terhadap Program Studi Agama-agama 

 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka data yang 

diperlukan adalah: 

1. Apakah dipesantren ada belajar tentang toleransi beragama, 

Alasannya ? 

2. Apakah dipesantren ada belajar tentang agama-agama besar 

didunia, Alasannya ? 
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Lampiran 4 

Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar. 1 Wawancara dengan santri Abu Lam U  
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Gambar. 2 Wawancara dengan santri Abu Lam U  

 
Gambar. 3 Wawancara dengan Ust. Abu Lam U  

 
Gambar. 4 Wawancara dengan santri Babul Maghfirah 
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Gambar. 5 Wawancara dengan Ustadzah Babul Maghfirah 
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